262  KUMPULAN ABSTRAK TESIS & DISERTASI 2009/2010
Program Studi S2 MAT  263

Kumpulan Abstrak Tesis

Semester Genap 2009/2010

Pendidikan Matematika (MAT)


Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Konsep Mean Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Intuitif Manipulatif di Kelas IX SMP Negeri 6 Pamekasan
Muhammad Baidawi
Baidawi, Muhammad. 2010. Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Konsep Mean Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Intuitif Manipulatif di Kelas IX SMP Negeri 6 Pamekasan. Tesis Program Studi Pendidikan Matematika, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Malang. Pembimbing: (I) Prof. Drs. Gatot Muhsetyo, M.Sc. (II) Dr. rernat. I Made Sulandra M.Si. 

Abstrak

Matematika sebagai wahana pendidikan mempunyai tujuan mencerdaskan siswa, membentuk kepribadian siswa, serta mengembangkan keterampilan tertentu sehingga dapat mengarahkan siswa pada pembelajaran nilai-nilai dalam kehidupan melalui matematika. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa beberapa lembaga pendidikan (sekolah) belum menjadi sarana pendidikan yang menyenangkan dan memberikan pengetahuan yang bermakna bagi peserta didik. Saat ini, beberapa sekolah lebih menekankan pada tuntasnya materi dari pada kebermaknaan materi tersebut. Sekolah lebih menekankan pada tuntasnya materi karena menyesuaikan dengan kurikulum. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah telah melakukan beberapa upaya, seperti meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan guru dengan program sertifikasi guru, meningkatkan sarana dan prasarana sekolah dengan bantuan operasional sekolah (BOS), dan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan penyempurnaan kurikulum dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Melalui sertifikasi guru, pemerintah juga menuntut guru mempunyai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Dengan demikian guru dituntut agar tidak selalu mengajar dengan pendekatan konvensional, artinya guru dalam mengajar matematika memerlukan pendekatan yang dapat melibatkan siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Alternatif pendekatan yaitu dengan pendekatan intuitif manipulatif.
 Kata intuitif menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata intuisi. Intuisi adalah suatu sarana untuk mengetahui secara langsung berdasarkan pengalaman seseorang yang kebenarannya bersifat relatif. Untuk membantu siswa memahami materi yang abstrak atau mengenalkan konsep yang baru diperlukan suatu pendekatan manipulatif, yaitu pendekatan yang menggunakan bahan manipulatif sebagai media pembelajaran. Dengan bahan manipulatif, siswa dapat merepresentasikan secara konkret dari sesuatu yang abstrak atau konsep yang baru. Dengan demikian pendekatan intuitif manipulatif merupakan pendekatan yang menggunakan intuisi dan bahan manipulatif untuk mencari suatu kebenaran dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran ini peneliti bermaksud ingin mengarahkan siswa mengkonstruk pemahamannya bahwa mean dapat dikatakan sebagai titik setimbang. 

Konsep mean merupakan bagian terpenting dalam statistik, akan tetapi menurut penelitian, siswa mengalami kesulitan dalam memahami rumus dan menghafal simbol mean. Pada saat pembelajaran siswa sering menjawab ragu-ragu karena takut, dan siswa jika ditanya satu persatu sering gemetar tetapi jika bersama-sama tidak demikian. Dari hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 6 Pamekasan minat belajar dan keaktifan siswa belum optimal, kemampuan siswa dalam memahami konsep kurang dari 50%, dalam pembelajaran guru menggunakan metode ekspositori dan belum pernah menggunakan pendekatan intuitif manipulatif.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan intuitif manipulatif sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep mean. Subyek dari penelitian adalah siswa kelas IX SMP Negeri 6 Pamekasan. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas.

Pembelajaran mean dengan pendekatan intuitif manipulatif terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep mean dengan langkah pembelajaran yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, siswa diberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa dalam belajar konsep mean. Hasil tes awal menunjukkan bahwa siswa belum memahami materi prasyarat yang harus dimiliki siswa. Pada tahap pelaksanaan terdiri dari tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Pada tahap awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi prasyarat dan meminta siswa membentuk kelompok sesuai kelompok yang sudah ditentukan. Pada tahap inti kelompok diminta mengerjakan LKS dengan langkah 1) menentukan titik setimbang, 2) menentukan jarak posisi benda terhadap titik setimbang, 3) menentukan syarat kesetimbangan dan menemukan rumus mean, 4) memaknai mean sebagai titik setimbang, (5) menghitung mean setelah dimodifikasi. Tahap inti diakhiri dengan peresentasi dari perwakilan kelas. Pada tahap akhir peneliti bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Pada tahap evaluasi, peneliti memberikan tes akhir untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep mean.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan II meningkat 7.7 % dan termasuk pada kategori sangat baik. Pemahaman siswa terhadap konsep mean meningkat, terbukti dari hasil refleksi pada siklus I, 4 dari 7 kelompok dapat menentukan titik setimbang, 3 dari 7 kelompok dapat menemukan rumus mean, 2 dari 7 kelompok dapat memaknai mean sebagai titik setimbang, 1 dari 7 kelompok dapat menghitung mean setelah dimodifikasi. Pada siklus II semua kelompok dapat menentukan titik setimbang, 6 dari 7 kelompok dapat menentukan syarat kesetimbangan, semua dapat menemukan rumus mean, semua kelompok dapat memaknai mean, dan 6 dari 7 kelompok dapat menghitung mean setelah dimodifikasi. Hasil tes akhir siswa yaitu 79,4 lebih dari standar ketuntasan minimal (SKM) yaitu 65.

Respon siswa terhadap pembelajaran mean dengan pendekatan intuitif manipulatif berdasarkan rekap angket umpan balik siswa menunjukkan respon yang positif, baik pada aspek sikap, aspek kemenarikan, dan aspek kemudahan pembelajaran. Skor rata-rata angket umpan balik siswa pada aspek sikap, kemenarikan, dan kemudahan berturut-turut 4.01 (masuk pada kategori setuju), 2.69 (masuk pada kategori menarik), dan 2.95 (masuk pada kategori mudah).

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka guru matemátika khususnya guru SMP Negeri 6 Pamekasan disarankan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan intuitif manipulatif sebagai pembelajaran alternatif pada materi mean dan guru memantapkan pengetahuan prasyarat siswa sebelum materi mean dipelajari. 
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Abstract

Mathematics education as a vehicle for educating students has purpose, shape the personality of students, as well as develop specific skills that can lead students in the instruction of values in life through the math. The fact the field indicate that some educational institutions (school) have not become a fun and educational tool to provide knowledge that is meaningful for learners. Currently, some schools put more emphasis on the completion of the significance material such materials. More emphasis on school completion by adjusting the curriculum materials.

To improve the quality of education, the government has launched several efforts, such as improving the competence and the welfare of teachers with teacher certification programs, improving school facilities and infrastructure with the School Operational Assistance (SOA), and improve the quality of learning by improving the curriculum of competency-based curriculum (CBC) to unit level education curricula (ULEC). Through the certification of teachers, the government also demanded that teachers have the pedagogical competence, competence personality, social competence, and professional competence. Thus, teachers are required in order not always taught with the conventional approach, which means that teachers in teaching mathematics requires an approach that can involve students actively involved in mathematics teaching and learning activities. Alternative approaches, with an manipulative intuitive approach. 

 Intuitive word according to Indonesian dictionary derived from the word intuition. Intuition is a means to find out directly based on the experience of someone whose truth is relative. To help students understand abstract material or introduce new concepts that required a manipulative approach, the approach using manipulative materials as a medium of learning. With manipulative materials, students are able to represent in concrete terms of something abstract or new concepts. Thus, manipulative intuitive approach is an approach that uses intuition and manipulative materials to find some truth in learning. In this study the researcher intends to lead students to construct understanding that the mean can be said as a point of equilibrium. 

The concept of the mean is the most important part in the statistics, but according to the study, students have difficulties in understanding formulas and memorize the symbols mean. At the time of students are often hesitant to answer for fear, and students if asked one by one is often shaky, but if it is not the case together. From interviews with teachers SMP Negeri 6 Pamekasan interest in learning and students' activeness is not optimal, the instruction ability of students in understanding the concept of less than 50%, in instruction and teachers use expository methods have not used an manipulative intuitive approach. 

This study aims to describe the execution of manipulative learning with an intuitive approach that can enhance students' understanding of the concept of the mean. The subjects of the study were students of class IX SMP Negeri 6 Pamekasan. Qualitative research approach with the design of classroom action research.

 Mean instruction with the manipulative intuitive approach proven to improve students' understanding of the concept of the mean with the instruction step that is, preparation, implementation, and evaluation. In the preparation stage, students are given initial tests to determine the ability of prerequisites that must be owned by students in learning the concept of the mean. Results of initial tests show that students do not understand the material prerequisites that must be owned by students. At the implementation stage consists of three phases: initial, core stage and final stage. At the early stage researchers convey learning goals, motivate students, provide a question related to the prerequisite items and asks students to form groups according to the group that had been determined. At the core stage of the group are asked to do worksheets with step 1) determine the equilibrium point, 2) determine the distance of the object's position to the point of equilibrium, 3) determine the conditions of equilibrium and find the formula of the mean, 4) interpret the mean as a point of equilibrium, (5) calculate the mean after modified . Stage ends with presentation core of the class representatives. In the final step concludes the researcher with the student learning outcomes. In the evaluation phase, the researchers gave the final test to measure students' understanding of the concept of the mean.

Results of observation of student activity in the cycle I and II increased by 7.7% and included in the excellent category. Students understanding of the concept of the mean increases, as evidenced from the result of reflection on the first cycle, four of the seven groups can determine the equilibrium point, three of the seven groups can find a formula of the mean, two of the seven groups may interpret the mean as a point of equilibrium, one can calculate from the seven groups the mean after modified. In the second cycle of all the group can determine the equilibrium point, six of the seven groups can determine the equilibrium conditions, can all find the formula of the mean, all groups can interpret the mean, and six of the seven groups can calculate the mean after modified. Final test results of students is 79.4 more than the minimum standards of completeness (MSC) is 65.
The mean response of students towards learning with manipulative intuitive approach based on student feedback questionnaire recap show a positive response, both in the aspect of attitude, aspects of attractiveness, and convenience aspects of learning. The average score of the feedback questionnaire on aspects of students attitudes, attractiveness, and convenience in a row 4.01 (signed at disagree categories), 2.69 (entrance on interesting category), and 2.95 (go easy on the category).

Based on these results, the teachers, especially teachers of mathematics at SMP Negeri 6 Pamekasan suggested implementing with an manipulative intuitive approach to as an alternative instruction materials and teacher mean strengthening students prerequisite knowledge prior to the mean material studied.
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Abstrak

Matematika sebagai mata pelajaran yang sudah dikenal dan dipelajari siswa sekolah dasar sampai sekolah menengah mempunyai tujuan agar siswa mampu memahami dan menguasai dengan baik sehingga dapat merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Belajar matematika sebenarnya belajar tentang cabang-cabangnya yaitu aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis. Siswa belajar geometri seharusnya dapat dengan mudah memahami dan menguasai dibandingkan dengan cabang matematika yang lain karena geometri telah dikenal dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun berdasarkan fakta yang ada menunjukkan penguasaan, prestasi siswa terhadap geometri masih rendah dan menempati posisi yang sangat memperhatikan. Oleh sebab itu diperlukan penanganan yang serius dari guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas. Salah satu usaha tersebut adalah memperbaiki pembelajaran yang dilaksanakan. Diantara berbagai solusi yang ditawarkan dan hasilnya tidak diragukan lagi adalah penerapan metode penemuan terbimbing. 

Penelitian yang akan dilaksanakan berfungsi sebagai usaha membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran pada geometri khususnya materi irisan kubus dan limas. Untuk itu tujuan penelitian yang akan dicapai adalah memperbaiki pembelajaran dengan menerapkan metode penemuan terbimbing yang dapat membangun pemahaman konsep siswa pada materi irisan bangun ruang di SMA N I Paiton. Pemahaman konsep matematika dalam penelitian yang akan dibangun meliputi translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Masing-masing aspek pemahaman tersebut dilakukan secara construction, contrast and variation, dan conectivity. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas.

Penelitian dilaksanakan di SMA N I Paiton dengan subyek penelitian adalah X3 sebanyak 24 siswa. Seluruh siswa tersebut kemudian dibuat kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan masing-masing 4 siswa. Anggota masing-masing kelompok terdiri dari 1 siswa memiliki kemampuan tinggi, 2 siswa memiliki kemampuan sedang, dan 1 siswa memiliki kemampuan rendah. Selanjutnya dari kelompok yang telah terbentuk kemudian dipilih 1 kelompok sebagai subyek wawancara. Penentuan derajat kemampuan akademik siswa berdasarkan hasil tes awal. Sedangkan subyek wawancara merupakan siswa yang dapat dengan mudah di ajak berkomunikasi.

Hasil penelitian dilihat dari hasil observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan hasil tes akhir siklus. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II berada pada kategori baik dan sangat baik. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II berada pada kategori sangat baik. Hasil tes akhir dari setiap siklus menunjukkan bahwa pencapaian ketuntasan belajar pada siklus I adalah 95.7%. Sedangkan pencapaian ketuntasan belajar pada siklus II adalah 91.67%. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode penemuan terimbing dapat membangun pemahaman konsep siswa pada materi irisan bangun ruang di SMA N I Paiton. Oleh sebab itu, bagi guru matematika di SMA N I Paiton yang mengajar di kelas X dapat menggunakan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran irisan bangun ruang selanjutnya. 
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Abstract

Math is a subject which has been familiar and learned by students from elementary to high school. Its purposes are to make the students understand and to master the materials well so that they can feel the use of learning Math in daily life. Learning Math is essentially to study about its branches such as; Arithmetic, Algebra, Geometry and analysis. Students learning Geometry should be able to understand and master this very part more easily compared with other branches of Math for Geometry has been known and used in everyday life. But, according to the facts, the students’ mastery in Geometry is still low. Therefore, it is necessary that teachers handle it seriously as the learning active people in the class. One of the efforts that can be done is to better the learning process. Among so many offered solutions, applying learning through guided discovery is one of the best ways.

The study that would be performed functioned as an effort to help teachers to better the learning process of Geometry especially on the material of the section in cube and pyramid. The purpose that wanted to be obtained by this study was to better the learning process by applying learning through guided discovery method which could establish the understanding of the students’ concept on the material of the section in cube and pyramid in SMAN I Paiton. The Math concept understanding in this study that would be established involved translational, interpretation, and extrapolation. Each of the understanding aspect could be conducted by construction, contrast, and variation, and connectivity. This study used qualitative approach with the structure of Class Action Research.

This study was conducted in SMAN I Paiton. The subject of this study was 24 tenth graders from this school. They, later, were grouped. Each group consisted of 4 students. Each group consisted of one student who had high ability, two students having moderate ability and the other was in the low ability in Math. Next, from these groups, one was chosen to be the subject of the interview. The determination of the degree of the students’ academic ability was based on the result of the former test. The subject of the interview was the students who are communicative.

The result could be seen from the observation result of teachers’ activities, the observation of students’ activities and the result of the last cycle test. The observation results of teachers’ activities on cycle I and II were categorized as good and very good, while the observation results of students’ activities were categorized as very good. The last cycle test result from each cycle showed that the accomplishment of the study in cycle I was 95.7% whereas in cycle II was 91.67%.

In short, according to the result of this study, the learning activity by utilizing learning through guided discovery method can set up the students’ concept understanding on the material of the section of cube and pyramid in SMAN I Paiton. Hence, SMAN I Paiton Math teachers who teach the tenth graders can use learning through guided discovery method on learning other sections.

Keywords: math, geometry, learning through guided discovery
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Abstrak

Untuk mengukur berpikir kritis, peneliti merumuskan “bagaimanakah proses berpikir kritis mahasiswa melalui perkuliahan penyelesaian masalah program linear?” Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan terjadinya proses berpikir kritis mahasiswa melalui pembelajaran penyelesaian masalah program linear bagi mahasiswa semester II offering A Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas Kanjuruhan Malang Tahun Ajaran 2009/2010. 

Proses berpikir kritis memiliki 4 indikator antara lain: proses berpikir kritis dilacak melewati langkah-langkah berikut. Pertama, identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, mahasiswa diberikan permasalahan program linear berbentuk soal cerita, sedangkan dosen berperan sebagai fasilitator dengan memberikan permasalahan. Kedua, penerapan strategi untuk penyelesaian masalah, mahasiswa mendiskusikan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah. Dosen berperan sebagai mediator dalam kegiatan diskusi. Ketiga, perumusan masalah ke bentuk matematis, mahasiswa dengan dalam kelompoknya bekerjasama untuk merumuskan masalah menjadi bentuk matematis. Keempat, interpretasi, mahasiswa membuat laporan dari hasil diskusinya dan dapat menjelaskan kepada teman-temannya. Dosen melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar.
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi dan tes akhir penelitian. Dari hasil observasi perkuliahan pada siklus I diperoleh untuk pertemuan I aktivitas mahasiswa berdasarkan pengamatan P1 sebesar 81% sehingga dalam kriteria baik. Sedangkan pengamatan P2 sebesar 86% sehingga dalam kriteria baik, maka dapat disimpulkan aktivitas mahasiswa pada pertemuan I dalam kriteria baik.
Observasi perkuliahan pada pertemuan II aktivitas mahasiswa berdasarkan pengamatan P1 sebesar 87% sehingga dalam kriteria baik. Sedangkan pengamatan P2 sebesar 88% sehingga dalam kriteria baik, maka dapat disimpulkan aktivitas mahasiswa pada pertemuan II dalam kriteria baik. 

Dari hasil observasi perkuliahan pada siklus II diperoleh untuk pertemuan I aktivitas mahasiswa berdasarkan pengamatan P1 sebesar 85% sehingga dalam kriteria baik. Sedangkan pengamatan P2 sebesar 87% sehingga dalam kriteria baik, maka dapat disimpulkan aktivitas mahasiswa pada pertemuan I dalam kriteria baik.
Observasi perkuliahan pada pertemuan II aktivitas mahasiswa berdasarkan pengamatan P1 sebesar 95% sehingga dalam kriteria sangat baik. Sedangkan pengamatan P2 sebesar 91% sehingga dalam kriteria sangat baik, maka dapat disimpulkan aktivitas mahasiswa pada pertemuan II dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil tes akhir penelitian terungkap persentase ketuntasan klasikal (TB) sebesar 91%. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa bentuk perkuliahan yang dikembangkan dalam penelitian ini berhasil sebagai suatu bentuk perkuliahan yang dapat mengembangkan proses berpikir kritis mahasiswa melalui perkuliahan penyelesaian masalah program linear.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan agar bagi peneliti berikutnya hendaknya lebih memberi kesempatan kepada mahasiswa berinteraksi dalam belajar matematika, serta menghilangkan kekhawatiran bahwa mahasiswa yang berkemampuan rendah tidak dapat melakukan kegiatan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, merumuskan masalah ke bentuk matematik, menerapkan strategi penyelesaian masalah, serta melakukan interpretasi. Untuk penelitian selanjutnya, data dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan dasar dalam rangka menentukan permasalahan penelitian akan datang, sehingga hasil penelitian datang memiliki makna yang lebih tinggi bagi upaya peningkatan perkuliahan matematika.
Kata kunci: proses berpikir kritis, perkuliahan penyelesaian masalah, penyelesaian masalah, program linear.
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Abstract

To measures to think critical, researcher formulates" how does student university critical thinking process pass program problem completion lecturing linear? " This research aims to flatten the happening of Student University critical thinking process passes program problem completion study linear for student university semester II offering A Mathematics Education Study Program at University Kanjuruhan Unlucky School Year 2009/2010.

Has 4 indicators among others: critical thinking process is traced to pass by steps next. First, elements identification that known and asked, student university is given program troubleshoot linear formed story exercise, while lecturer personates fasilitator with give troubleshoot. Second, strategy applications for problem completion, student university discusses correct manner to finish problem. Lecturer personates mediator in discussion activity. Third, problem formulation to mathematical form, student university with in the group cooperates to formulate problem is mathematical form. Fourth, interpretation, student university makes report from result discussion and can explain to the friends. Lecturer does evaluation towards process and result learns.

This research result is got from observation and test ends research. from lecturing observation result in my cycle I is got for my meeting I is student university activity based on observation P1 as big as 81% so that in good criteria. while observation P2 as big as 86% so that in good criteria, so inferential student university activity in my meeting I in good criteria. Lecturing observation in meeting II student university activity based on observation P1 as big as 87% so that in good criteria. While observation P2 as big as 88% so that in good criteria, so inferential student university activity in meeting II in good criteria.

From lecturing observation result in cycle II got for my meeting I is student university activity based on observation P1 as big as 85% so that in good criteria. While observation P2 as big as 87% so that in good criteria, so inferential student university activity in my meeting I in good criteria. Lecturing observation in meeting II student university activity based on observation P1 as big as 95% so that in criteria very good. While observation P2 as big as 91% so that in criteria very good, so inferential student university activity in meeting II in criteria very good. Based on test result ends research revealed percentage final test classical (TB) as big as 91%.

From this research result be concluded that lecturing form that developed in this research success as an lecturing form that can develop student university critical thinking process pass program problem completion lecturing linear. Based on this research result, can suggested so that for researcher next should more give a chance to interacted student university in learn mathematics, with cause the loss of solicitude that low capable student university can not do activity identify elements that known and asked, formulate problem to mathematic form, apply problem completion strategy, with do interpretation. For research furthermore, data from this research result serve the purpose of stepping base in order to determine research troubleshoot will come, so that research result comes has meaning higher for mathematics lecturing enhanced efforts.
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Abstrak

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah dapat mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi, dan dugaan serta mencoba-coba dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Kenyataannya banyak dari sekolah-sekolah yang masih kurang memberikan penekanan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN Malang I diperoleh bahwa selama ini di MAN Malang I belum ada upaya khusus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Sedangkan berdasarkan wawancara dengan beberapa guru matematika diperoleh bahwa materi pertidaksamaan merupakan salah satu materi yang masih sulit dipahami siswa. Dengan demikian peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran dengan strategi REACT pada materi pertidaksamaan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Strategi REACT merupakan strategi pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual yang ditawarkan oleh Center of Occupational Research and Development (CORD). Strategi REACT terdiri dari lima tahap yaitu Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasama), Transferring (mentransfer). Melalui tahap-tahap tersebut, strategi REACT berpotensi untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan meningkatkan pemahaman siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti sebagai pengajar dan guru matematika serta teman sejawat sebagai pengamat. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain pembelajaran dengan strategi REACT yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas X-C MAN Malang I, Kota Malang. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X-C MAN Malang I yang berjumlah 36 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui: (1) pelaksanaan pembelajaran, (2) observasi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, (3) observasi terhadap kegiatan guru selama melaksanakan pembelajaran melalui strategi REACT, (4) analisis terhadap hasil kerja siswa berdasarkan jawaban pada LKS, (5) tes tertulis yang terdiri dari dua uji yaitu uji kompetensi dan uji kemampuan berpikir kreatif, (6) wawancara dengan 4 orang siswa yang dipilih berdasarkan hasil uji kemampuan berpikir kreatif, satu orang siswa kategori baik, satu orang kategori cukup baik, satu orang kategori kurang baik dan satu orang kategori tidak baik. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil yaitu rata-rata persentase keterlaksanaan aktivitas siswa diperoleh sebesar 95,00% dan kegiatan guru sebesar 96,44%. Hasil analisis terhadap jawaban siswa pada LKS secara keseluruhan termasuk kategori baik. Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa secara klasikal sebesar 56,00%. Dari hasil uji kompetensi diperoleh bahwa 91,43% dari 36 siswa yang mengikuti ujian mencapai ketuntasan. Sedangkan hasil wawancara dengan subjek penelitian terlihat bahwa siswa yang termasuk kategori sangat baik selain telah lancar dan luwes dalam memberikan gagasan, juga telah dapat membuat contoh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan pertidaksamaan dan mampu menyelesaikan permasalahan tersebut serta memberikan alasan-alasan yang benar.. 

Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan (1) langkah-langkah pembelajaran dengan strategi REACT yang meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu pada tahap awal guru memberikan penjelasan materi prasyarat, pada tahap relating guru memberikan soal yang mengaitkan antara materi yang akan dipelajari dengan materi prasyarat atau contoh dalam kehidupan sehari-hari, pada tahap experiencing guru memberikan soal-soal yang mengarahkan kegiatan siswa sehingga siswa dapat mengalami sendiri proses membangun pengetahuannya, pada tahap applying guru memberikan soal-soal yang penyelesaiannya menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari siswa, pada tahap cooperating guru menciptakan kondisi agar siswa dapat saling sharing pendapat, pada tahap transferring guru memberikan soal-soal dari konteks berbagai konteks lain, pada tahap penutup guru membimbing siswa membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi (2) Kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat dari kategori kurang baik (38,63%) pada siklus I menjadi kategori cukup baik (56,00%) pada siklus II. 

Dalam pembelajaran materi pertidaksamaan dengan strategi REACT agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, peneliti menyarankan kepada para guru untuk (1) mengalokasikan waktu secara cermat dalam merancang perangkat pembelajaran dan mengelola pembelajaran, (2) memperhatikan kemampuan materi prasyarat siswa, (3) mengatur, mengawasi dan memberi bimbingan kepada siswa agar dalam tahap cooperating dapat berjalan dengan optimal, (4) memberikan beberapa soal transfer yang realistik dan relevan dan bervariasi dengan mempertimbangkan ketersediaan waktu. 
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Abstrak

Salah satu standart isi matematika menurut NCTM adalah geometri. Oleh karena itu, geometri merupakan cabang matematika yang menempati posisi penting untuk dipelajari karena geometri digunakan oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, garis singgung lingkaran merupakan materi yang masuk dalam ruang lingkup geometri. Namun, berdasarkan observasi awal di SMP Laboratorium UM, didapatkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi garis singgung lingkaran. Kemampuan siswa masih terbatas pada menghafal rumus. Kesulitan siswa juga ditemui dalam hal pemahaman konsep. Salah satu penyebabnya adalah siswa tidak memahami bagaimana proses untuk mendapatkan rumus tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemecahan masalah melalui learning cycle yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi garis singgung lingkaran. Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian ini terbagi dalam tiga pertemuan. Data penelitian meliputi: (1) tes, (2) pengamatan aktivitas siswa, (3) wawancara, dan (4) validasi instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII-D SMP Laboratorium UM. Dari pelaksanaan tindakan diperoleh bahwa tes siswa tuntas secara klasikal. Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada pertemuan I dalam kriteria sangat baik, pada pertemuan II dalam kriteria sangat baik, dan pada pertemuan III dalam kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proses pemecahan masa-lah melalui learning cycle yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi garis singgung lingkaran dilakukan dalam lima tahap, yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Proses pemecahan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada fase exploration. Proses pemecahan masalah dimulai dengan mengajukan masalah dengan menggunakan gambar. Siswa mema-hami masalah dengan menunjukkan garis yang merupakan garis singgung ling-karan. Selanjutnya, menyusun rencana untuk menentukan panjang garis singgung lingkaran dengan mengidentifikasi segitiga siku-siku yang terbentuk dan menen-tukan sisi yang harus ditentukan panjangnya. Dengan menggunakan teorema Pythagoras, siswa melaksanakan rencana untuk menentukan panjang sisi segitiga siku-siku yang ditanyakan. Untuk memeriksa kembali, siswa mengecek hasil yang diperoleh dengan menggunakan gambar dan membandingkan dengan hasil perhi-tungan. Bagi peneliti lain yang berminat mengadakan penelitian serupa hendaknya dapat mengembangkan pembelajaran ini pada materi matematika yang lain.
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Abstract

One of the standard content of mathematics according to NCTM is geometry. Therefore, it is one of the mathematics fields that should be learnt because it has been used by every people in their daily life. Meanwhile, circle tangent line is one of the geometry scope. Based on the earlier observation in SMP Laboratorium UM, it found that lot of students have got difficulty to study it. They still focus on memorizing formula. Futhermore, they also difficult to understand the concept. One of reasons is they do not understand the process of how to find the formula.

The purpose of this study is to describe the process of problem solving through learning cycle that can improve students’ achievement in learning of circle tangent line. The design of this study uses Class Action Research (CAR). This study is devided into three meetings. The data of the study consists of: (1) test, (2) observation of students’ activity, (3) interview, and (4) validity on instrument of the study and learning equipment. This study is carried out to students at 8th grade_class D of SMP Laboratorium UM. The implementation of action indicates that students’ test is completly classically. Whereas, the result of students’ activity observation in the first meeting is very good, as well as in the third meeting, and in the second meeting is good. 

Based on the result of the study shows that the process of problem solving through learning cycle that can improve students’ achievement in learning the circle tangent line can be done in five steps, that is engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation. Process of problem solving in this study is focused on the exploration step. The process of problem solving is begun by giving the students a problem that uses a picture. Understanding the problem by indicating the line that is tangent of circle. Then, arrangging a plan for detemining the lenght of circle tangent line by identifying the right triangle that is formed, in addition they determine the side of right triangle length. Using Pythagoras theorem, they can do the plan for determining the side of right triangle lenght. For looking back, they check the result with the picture and compare with calculation. For other researchers, who interested in studying on the same topic can expand this learning in other subject.
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Abstrak

Pembelajaran di Perguruan Tinggi menuntut mahasiswa untuk memahami konsep-konsep dasar matematika. Salah satu matakuliah wajib di jurusan pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar adalah Geometri Transformasi. Salah satu materi dalam matakuliah ini adalah konsep refleksi. Pada materi ini mahasiswa cenderung menghafal rumus dan tidak mampu menerapkannya dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu diperlukan suatu prosedur pembelajaran yang dapat membangun pemahaman terhadap konsep refleksi.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prosedur pembelajaran konsep refleksi dengan penajaman ciri questioning& claryfying bagi mahasiswa tingkat I kelas IB jurusan Pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar tahun ajaran 2009/2010. Pembelajaran dengan penajamam ciri questioning& claryfying ini merupakan pembelajaran dengan strategi reciprocal teaching tetapi dilakukan penajaman pada dua ciri strategi tersebut. Pada pembelajaran ini mahasiswa melakukan questioning dan jawaban terhadap questioning tersebut pada kelompok kecil yaitu kelompok dengan posisi tempat duduk yang berdekatan, selanjutnya dalam kelompok juga melakukan clarfying jika terdapat pertanyaan ataupun materi yang ambigu. Setelah dilakukan questioning& claryfing dalam kelompok perwakilan mahasiswa mempresentasikan hasil questioning& claryfing dikelas,selanjutnya mahasiswa yang lain mengklarifikasi jika terdapat pertanyaan atau materi yang ambigu atau keliru. Pada pembelajaran ini dosen hanya sebagai fasilitator. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh tiga validator diperoleh instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran dalam kategori baik sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Sedangkan dari pengamatan oleh observer bahwa aktivitas dosen dan mahasiswa dalam kategori baik. Sedangkan dari hasil tes akhir tindakan diperoleh hasil tes mahasiswa juga dalam kategori baik. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa prosedur pembelajaran konsep refleksi dengan penajaman ciri questioning& claryfying adalah (1) Mahasiswa secara berkelompok melakukan questioning yaitu mahasiswa menyusun pertanyaan dan jawaban berdasarkan bahan ajar tentang konsep refleksi pada LKM, (2) Mahasiswa secara berkelompok melakukan clarifying yaitu mengklarifikasi terhadap pertanyaan atau jawaban dari pertanyaan baik dalam kelompok maupun dalam presentasi di kelas. Sedangkan dampak penerapan prosedur pembelajaran konsep refleksi dengan penajaman ciri questioning& claryfying dapat memperbaiki hasil belajar konsep refleksi yaitu hasil belajar mahasiswa 86,7 % yang memperoleh nilai lebih dari sama dengan 65.
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Abstract

The learning process in the University needs student to understand basic concepts of Mathematic. One of basic subject in Mathematic department in STKIP PGRI of Blitar is Transformation Geometry. The one of material in this subject is reflection concept. In those material the student tend learn by heart the formula and they are not able in problem solving.

This research has purpose in order to result learning concept of reflection by sharping questioning& clarifying characteristics for student university fist grade class IB Mathematics department of STKIP PGRI Blitar 209/2010. Learning by sharping questioning& clarifying represent learning by reciprocal teaching strategy but it t is conducted sharping toward two characteristics of the strategy. In this learning process, the student apply questioning ant the answer towards those strategy in small group, those are the students which have close seat, the those group do clarifying too. If there are some questions or ambiguous material. After questioning and clarifying are conducted in representative groups, the student present the results of questioning& clarifying in the class, the order student clarify if there is a ambiguous or false question. In this learning process the lecture is only a facilitator. 

Based on the validation result which have been done by three validator, it is gotten research instrument and learning devices in good category so it can be used in the research. In the other side, through the observation by the observer that activity of students or lectures are good condition, Then it the last result test activity are gotten the student’s result test in the good category too. Based on this case can be concluded that the prosedur of reflection learning concept by sharping characteristic of questioning& claryfying for students university have characteristics are: (1). The students in a groups and answer based on learning sources about reflection concept in LKM, (2). The students in a group do clarifying, that is clarify about question or anwer from good question in a group or in class presentation. The the impact of learning concept of reflection procedure by sharping characteristic of questioning & clarifying can repair the reflection concept, that is the student learning result whict rate 86,7%, who get a value equals 65.
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Abstrak

Berpikir kritis merupakan suatu jenis berpikir yang penting dalam menyelesaikan masalah matematika. Tingkat kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda dan perbedaan tersebut dapat dipandang sebagai suatu kontinum yang dimulai dari derajat terendah sampai tertinggi. Ide tentang tingkat kemampuan berpikir kritis telah dikemukakan oleh Elder dan Paul. Tingkatan berpikir kritis Elder dan Paul ini memuat komponen karakter intelektual bernalar yang susah diukur, tidak dapat ditransfer namun harus digali dan membutuhkan waktu yang lama untuk mengamatinya. Berpikir kritis dalam matematika merupakan proses mental yang melibatkan pengetahuan, keterampilan bernalar, dan karakter intelektual bernalar untuk menyelesaikan masalah matematika. Bagian berpikir yang dinilai adalah elemen bernalar (informasi, konsep dan ide, penyimpulan, serta sudut pandang) dengan standar penilaiannya adalah standar intelektual bernalar (kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, kelogisan, kedalaman, dan keluasan).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan penjenjangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa prodi Pendidikan Matematika FMIPA UNNES dalam menyelesaikan masalah matematika dan mendeskripsikan tahap berpikir kritis mahasiswa untuk tiap tingkat kemampuan berpikir kritis. Prosedur pengumpulan data terdiri dari validasi, pembelajaran PBL, tes tertulis dan wawancara berbasis tugas. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 1 prodi Pendidikan Matematika Jurusan Matematika FMIPA UNNES tahun akademik 2009/2010. 

Tingkat kemampuan berpikir kritis mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FMIPA UNNES dalam menyelesaikan masalah matematika hanya sampai tingkat kemampuan berpikir kritis 3 (kritis) dan tidak sampai pada tingkat kemampuan berpikir kritis 4 (sangat kritis). Penjenjangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FMIPA UNNES dalam menyelesaikan masalah matematika terdiri dari tingkat kemampuan berpikir kritis 3 (kritis), tingkat kemampuan berpikir kritis 2 (cukup kritis), tingkat kemampuan berpikir kritis 1 (kurang kritis), dan tingkat kemampuan berpikir kritis 0 (tidak kritis). Masing-masing tingkat kemampuan berpikir kritis memiliki karakteristik tertentu berkaitan dengan elemen bernalar dan standar intelektual bernalarnya.

Tahap berpikir kritis terdiri dari tahap klarifikasi, tahap asesmen, tahap penyimpulan dan tahap strategi/taktik. Pada tahap klarifikasi, subjek yang menempati tingkat kemampuan berpikir kritis 0 sampai tingkat kemampuan berpikir kritis 3 menunjukkan karakteristik yang sama yaitu mendapatkan informasi yang ada pada gambar, dan mampu membuat gambar untuk mendapatkan informasi tambahan. Pada tingkat kemampuan berpikir kritis 0, subjek mengidentifikasi masalah (pertanyaannya) berdasarkan apa yang tersurat dan tidak menyeluruh. Sedangkan subjek pada tingkat kemampuan berpikir kritis 1 sampai tingkat kemampuan berpikir kritis 3 mampu mengidentifikasi masalah berdasarkan pernyataan yang ada (tersurat) pada masalah secara utuh (kalimat pertanyaan dibaca) dan mengetahui makna yang tersirat pada pertanyaan. Pada tahap asesmen, subjek yang menempati tingkat kemampuan berpikir kritis 0 hanya menggali sebagian kecil informasi yang relevan sedangkan subjek yang menempati tingkat kemampuan berpikir kritis 1 sampai tingkat kemampuan berpikir kritis 3 menggali sebagian besar informasi yang relevan dengan masalah. Pada tahap penyimpulan, subjek yang menempati tingkat kemampuan berpikir kritis 0 sampai tingkat kemampuan berpikir kritis 2 hanya menggunakan berpikir induksi sedangkan pada tingkat kemampuan berpikir kritis 3 menggunakan berpikir induksi dan berpikir deduksi. Pada tahap strategi/taktik, subjek yang menempati tingkat kemampuan berpikir kritis 0 menggunakan analogi atau tidak dapat memunculkan strategi yang digunakan. Subjek yang menempati tingkat kemampuan berpikir kritis 1 dan tingkat kemampuan berpikir kritis 2 menggunakan analogi, alur berpikirnya (penalaran) ada yang tidak dapat diikuti dan tidak logis, serta menggunakan pengetahuan yang sudah ada. Subjek pada tingkat kemampuan berpikir kritis 3 menggunakan idenya sendiri dengan mencari hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah, dan alur berpikirnya (penalaran) jelas serta logis.

Berdasar hasil penelitian direkomendasikan adanya penelitian lanjutan yang membahas upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan penelitian lanjutan untuk memantapkan hasil penjenjangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika di Jurusan Matematika FMIPA UNNES. 
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Abstract 

Critical thinking is an important type of thinking in solving mathematics problems. Level of critical thinking skills of each person is different and these differences can be viewed as a continuum that starts from the lowest to the highest degree. The idea of the level of critical thinking skills have been put forward by the Elder and Paul. Levels of critical thinking Elder and Paul have component that is character of intellectual reasoning that difficult to measure, can not be transferred but must be dug out and take a long time to observe it. Critical thinking in mathematics is a mental process that involves knowledge, reasoning skills, and character of intellectual reasoning to solve mathematics problems. The part of thinking that is assessed are reasoning elements (information, concepts and ideas, inference, and point of view) with its evaluation standard is the standard of intellectual reasoning (clarity, accuracy, precision, relevance, kelogisan, depth, and breadth). 

This research is qualitative research that aims to describe arrangement of the level of students' critical thinking skills in Mathematics Education Study Program FMIPA UNNES for solving mathematics problems and describe the stages of critical thinking students for each level of critical thinking skills. The procedure consists of the validation data collection, learning with PBL, a written test and interview-based task. Subjects for this research were first semester students in Mathematics Education Study Program, Department of Mathematics FMIPA UNNES with academic year 2009/2010. 

Level of critical thinking ability of students in Mathematics Education Study Program FMIPA UNNES for solving mathematics problems just to the third level critical thinking skills (critical) and have not reached the fourth level of critical thinking skills (very critical). Arrangement of the level of students' critical thinking abilities in Mathematics Education Study Program FMIPA UNNES in solving mathematics problems consists of critical thinking skills level 3 (critical), critical thinking skills level 2 (critical enough), critical thinking skills level 1 (less critical), and critical thinking skills level 0 (not critical). Each level of critical thinking ability has certain characteristics associated with the elements of reasoning and intellectual standards.

Critical thinking stage consists of clarification stage, assessment stage, inference stage and strategies /tactics stage. In the clarification stage, a subject that occupies critical thinking skills level 0 until level 3 showed the same characteristic that is getting the information in the picture, and be able to create images to get additional information. At the critical thinking skills level 0, subjects identified the problem (question) based on what scripture says and not exhaustive. While the subject at critical thinking skills level 1 until critical thinking skill level 3 is able to identify existing problems based on a statement (written) on the issue as a whole (the sentence reads question) and know the meaning implicit in the question. In the assessment phase, subjects who occupy critical thinking skill level 0 just dig a small portion of relevant information while the subject which occupies critical thinking skills level 1 until level 3 dig most of the information relevant to the problem. At the stage of inference, a subject that occupies a critical thinking skill level 0 to level 2 only using inductive thinking while subject that occupies a critical thinking skills level 3 using deductive thinking. At this stage the strategy / tactics, a subject that occupies the level of critical thinking skills 0 using the analogy or not can come up with strategies employed. Subject that occupies critical thinking skills level 1 and critical thinking skills level 2 using the analogy, some of the flow of thinking (reasoning) can not be followed and illogical, and using existing knowledge. Subject to the third level of critical thinking skills using his own ideas by looking for relationships in solving problems, and the flow of thinking (reasoning) is clear and logical. 

Based on the results of the research recommended that further research will discuss efforts to improve students' critical thinking skills and there is a following research to strengthen students' critical thinking skills in solving mathematics problems in the Department of Mathematics, UNNES. 

Keywords: 
level of critical thinking skills, elements of reasoning, standards of intellectual reasoning, critical thinking stage, and solving problems. 
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Abstrak

Dari hasil observasi pendahuluan di lapangan, diperoleh data mengenai situasi dan kondisi pembelajaran matematika di obyek penelitian yaitu di SMP Negeri 5 Kepanjen. Temuan penulis adalah mengenai kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar menggunakan buku paket pembelajaran yang dijadikan rujukan, khususnya pada mata pelajaran matematika kelas VIII. Akibat dari kurangnya minat dan motivasi siswa tersebut, kemampuan pemahaman konsep khususnya pada materi Lingkaran sangat kurang. Kurangnya pemahaman konsep materi Lingkaran terlihat dari hasil wawancara guru bidang studi matematika kelas IX yang memberi materi tambahan untuk persiapan UN. Demikian juga ketergantungan dari sumber belajar yang berupa buku paket yang dijadikan sebagai rujukan oleh guru dan siswa masih kurang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di SMP Negeri 5 Kepanjen, sehingga siswa mengalami kesulitan. Kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari buku paket disebabkan materinya terlalu rumit (complicated) dan masih asing bagi siswa sehingga siswa tidak paham jika membaca sendiri, desain teks yang berupa tulisan dan gambar kurang bagus (kurang menarik). Demikian juga berdasarkan pengamatan penulis dan wawancara terhadap beberapa guru matematika serta beberapa siswa SMP Negeri 5 Kepanjen Kabupaten Malang, selama ini pembelajaran matematika khususnya siswa kelas VIII belum pernah menggunakan modul sebagai bahan ajar. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:”Belum tersedianya modul terstruktur berdasarkan KTSP untuk meningkatkan pemahaman konsep tentang lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 5 Kepanjen Kabupaten Malang. 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: “Menghasilkan produk modul terstruktur berdasarkan KTSP untuk meningkatkan pemahaman konsep tentang lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 5 Kepanjen Kabupaten Malang” yang dilengkapi dengan panduan guru. Selain itu, modul pembelajaran yang dihasilkan ini diharapkan dapat mengatasi minimnya sumber belajar yang tersedia di SMP Negeri 5 Kepanjen.

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul pembelajaran ini adalah model pengembangan Dick dan Carey (2001). Pemilihan model ini didasarkan atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis berdasarkan landasan teoritis desain pembelajaran. Model ini di susun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya memecahkan masalah pembelajaran, khususnya masalah ketersediaan sumber belajar yang sesui dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Produk pengembangan yang terdiri dari modul pembelajaran dan panduan guru selanjutnya diuji cobakan melalui beberapa tahap, yakni : (1) review oleh ahli isi (materi modul), (2) review oleh ahli rancangan pembelajaran, (3) uji perorangan, (4) uji coba kelompok kecil, dan (5) uji coba lapangan. Data hasil evaluasi tersebut yang berupa saran, tanggapan dan penilaian dari subyek uji coba digunakan sebagai masukan untuk merevisi dan menyempurnakan modul pembelajaran.

Berdasarkan analisis data dari uji ahli isi mata pelajaran terhadap produk pengembangan berupa modul pembelajaran 96,4 % dan panduan guru 97,2 %. Berdasarkan semua presentase nilai dari uji ahli isi mata pelajaran modul pembelajaran ini berada pada kualifikasi sangat baik, dan tidak perlu direvisi. 

Hasil dari uji ahli rancangan pembelajaran terhadap modul pembelajaran yaitu: (1) berdasarkan tampilan modul (100%), (2) berdasarkan isi modul (93%), (3) berdasarkan bahasa yang digunakan (100%). Semua persentase tersebut berada pada kualifikasi sangat baik tidak perlu direvisi. Hasil uji untuk panduan guru (91,7 %) berada pada kualifikasi sangat baik, 

Dari hasil uji coba perorangan yang menggunakan angket, pengembang mendapatkan cukup banyak masukan dan setelah direvisi dilanjutkan dengan uji kelompok kecil melalui angket. Diperoleh rerata dari uji kelompok kecil modul pembelajaran, yaitu sebesar 82,05%, menunjukkan bahwa modul pembelajaran berada dalam kualifikasi baik.

Rerata persentase angket penilaian siswa terhadap modul pembelajaran dalam uji lapangan adalah 80,85 % yang berarti modul pembelajaran berada pada kualifikasi baik. Penilaian guru terhadap modul pembelajaran (89%) berada pada kualifikasi baik dan penilaian terhadap panduan guru 82% berada pada kualifikasi baik.

Hasil analisis terhadap pretes dan postes diperoleh harga t hitung 21,415, harga t tabel 1,69 yang berarti t hitung > t table (sangat signifikan). Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan modul dapat meningkatkan pemahaman konsep lingkaran.

Berdasarkan hasil dari serangkaian uji coba yang dilakukan dapat diketahui kelebihan dan keterbatasan dari pengembangan modul pembelajaran (1) Pengembangan modul pembelajaran matematika ini dirancang/didesain berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa pada mata pelajaran Matematika (2) Pengembangan ini menggunakan model pengembangan Dick & Carrey (2001), (3) Pengembangan ini hanya pada lingkup SMP Negeri 5 Kepanjen yang dikembangkan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa, maka hasilnya tidak dapat memenuhi kebutuhan diluar SMP Negeri 5 Kepanjen, (4) Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya sesuai untuk penelitian ini saja.

Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan materi-materi lain terutama materi yang ada di kelas VIII semester dua sehingga modul pengembangan akan lengkap meliputi seluruh materi yang ada di semester 2. Bila perlu guru-guru SMPN 5 kepanjen dapat mengembangkan modul untuk semua materi pelajaran matematika sesuai dengan kelas yang diajarnya. 

Kata kunci: pengembangan modul pembelajaran, lingkaran, model dick & carrey.
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Abstract

The first field observation result, taken data of Mathematics learning situation and condition at the object of research, it is SMPN 5 Kepanjen. The writer finding is about uninterested and motivated enough of the students to learn using the recommended text book, especially toward Mathematics subject at VIII Class. As a result of it, the students’ ability about the concept especially toward circle form material is very poor. It is known from the teacher IX Class interview result that give additional material as UN preparation. Thus, the dependence from the learning source in form of the recommended text book that used as reference by teacher and student is still not appropriate with the students of SMPN 5 Kepanjen needed and characteristics, so the students had difficulty. The students’ difficulties when they are learning the text book are caused by its complicated and unfamiliar material, so they don’t understand if they read by themselves, the text design in form of its writing and picture isn’t quite good (not interested enough). Likewise based on the writer observation and interview toward some of mathematics teachers as well as the students of State Junior High School 5 Kepanjen Malang Regency, all this time Mathematics learning especially the students at VIII class never use module as learning material. Therefore the research problem of this study is formulated ” There is not structural module based on KTSP to improve understanding concept of circle form at VIII class of State Junior High School 5 Kepanjen Malang Regency.

The objective of the research “Producing structural module product based on KTSP to improve understanding concept of circle form at VIII class of State Junior High School 5 Kepanjen Malang Regency” that is completed with teacher’s guidance. In addition, the product of this learning module is supposed to able to solve the minimum of learning source available at State Junior High School 5 Kepanjen.

The development model used in learning module development is Dick and Carey (2001). The selection to this model is based on consideration that this model is developed systematically based on theoretical background of learning design. This model is arranged well organized in a series of events systematically to solve learning problem, especially the learning source availability problem that is suitable with the students’ characteristics and needed.

The development product including learning module and teacher guidance then furthermore tested through several steps: they are; (1). Review by the expert of content (Module material). (2). Review by the expert of learning design. (3). Individual test. (4). Small group test. (5). Field test. The data of evaluation result in form of suggestion, opinion and evaluation from the subject test is used as input to revise and to make learning module completed.

Based on the data analysis from the test by expert of subject content toward the development product in form of learning module is 96, 4% and teacher guidance is 97, 2%. Based on the entire score percentage from the test by expert of subject content, this module is categorized as a very good qualification, and it isn’t necessary to revise.

The results of the expert learning design toward the learning module are (1). based on module performance (100%), (2). based on module content (93%). (3). Based on language used (100%). All of them are categorized as a very good qualification and it isn’t important to revise. The result of test from teacher guidance is (91, 7%), it is on a very good categorization. 

From the result of individual test by questionnaire, the developer gets much enough suggestion and after it is revised, then continued by small group test through questionnaire. Taken the average from learning module to the small group, it is 82, 05% showed that learning module on a good qualification.

The average students’ questionnaire evaluation percentage toward learning module on field test is 80, 85%, it means the learning module is on a good qualification. The teachers’ assessment toward learning module is 89%, it means on a good qualification and the assessment toward teachers’ guidance is 82%, it is on a good qualification.

The analysis results toward pre-test and post-test, taken value of t hitung 21,415 and (t table) 1, 69, it means t hitung > t table (is very significant). So that, the learning uses module can increase understanding of circle form concept.

Based on the result of previous experiment, it is known the excellent and limitation from learning module development. (1) This Mathematics learning module development is designed based on students’ need and characteristics. So, it is supposed to increase students’ skill toward Mathematics subject. (2). This development uses Dick and Carey development Model (2001). (3). This development only on the scope of SMPN 5 Kepanjen based on students’ learning needed and characteristics, so the result can’t fulfill the outside of SMPN5 Kepanjen needed. (4). The research instrument used in this research only suitable for this research only.

For the next research, it is suggested to develop other materials, especially in VIII class at second semester, so the development will be perfect with all the materials at second semester. If it is important all the teachers of SMPN 5 Kepanjen can develop the module for all mathematics materials that appropriate to their own class.

Keywords: learning module development, circle form, dick and carey model.
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Abstrak

Dari beberapa fakta menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di sekolah belum meningkat secara signifikan. Dalam koran harian Jawa Pos pada kamis, 18 Juni 2009 menyebutkan bahwa hasil pencapaian siswa kita secara umum sangat memprihatinkan sebagaimana terlihat dari hasil ujian nasional dan terus terpuruknya Indonesia di posisi papan bawah dalam berbagai tes berstandar internasional (international standardized test) yang pernah diikuti. Menyikapi fakta yang muncul tersebut, banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa antara lain: kurikulum yang padat, materi yang sulit untuk diikuti, media pembelajaran yang kurang efektif, metode pengajaran yang tradisional dan evaluasi yang kurang baik. 

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak dan algoritma dalam aljabar karena mereka tidak bisa melihatnya secara real. Bahan manipulatif sebagai salah satu media penghubung antara dunia ide dan dunia nyata. Dienes mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atau prinsip dalam matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkret akan dapat dipahami dengan baik. Dalam suatu proses belajar mengajar, sebaiknya anak diberikan kesempatan untuk memanipulasi benda-benda agar dapat melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan langkah-langkah pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang faktorisasi suku aljabar dengan menggunakan bahan manipulatif potongan kertas bufalo di kelas VIII semester I SMP PGRI 4 Malang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tindakan. Sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 4 Malang yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Data yang dikumpulkan antara lain berasal dari: a) hasil pekerjaan siswa secara tertulis, b) hasil wawancara, c) hasil observasi, dan d) hasil catatan lapangan.

Langkah-langkah pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal, terdiri dari mengingatkan materi sebelumnya, menjelaskan materi pokok dan indikator yang akan dicapai pada pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa, kegiatan inti yang terdiri dari: a) langkah permainan bebas dan penelaahan sifat bersama, b) penelaahan sifat bersama dan representasi, c) representasi dan penyimbolan serta c) pemformalan. Kegiatan akhir terdiri dari tanya jawab untuk mengecek pemahaman siswa dan pemberian tugas rumah. 

Peningkatan pemahaman siswa dapat dilihat dari hasil tes belajar dan aktivitas siswa. Hasil tes belajar menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 2,19. Sedangkan banyaknya siswa tuntas juga naik sebesar 10,81%. Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa terjadi peningkatan terhadap aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 16,27%.

Saran yang dapat dikemukakan untuk pembelajaran berikutnya antara lain: a) bahan manipulatif yang digunakan dalam pembelajaran faktorisasi suku aljabar sebaiknya digunakan bahan yang lebih tebal, tahan lama dan mempunyai ukuran yang sesuai sehingga siswa tidak kesulitan dan tepat dalam menyusunnya, b) pembelajaran faktorisasi suku aljabar dengan menggunakan bahan manipulatif potongan kertas bufalo membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga sebagai masukan untuk pembelajaran berikutnya sebaiknya guru dapat mengatur waktu dengan baik dan c) pada saat siswa melakukan diskusi kelompok, guru dapat menyusun tempat duduk di kelas dengan bentuk yang bervariasi misalnya bangku disusun membentuk lingkaran kecil. Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses diskusi siswa dan memudahkan guru untuk melakukan bimbingan.
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Abstract

From some fact indicate that result learn mathematics in school not yet mounted by signifikan. In daily newspaper of Java Post at, 18 June 2009 mentioning that result of attainment of our student in general very concerning as seen from result of national test and continue its Indonesia in board position under in so many tes have test standardized international what have been followed. Fact attitude which emerge, many factor becoming low cause of result of learning student mathematics for example: solid curriculum, items which difficult to follow, less effective study media, traditional instruction method and unfavourable evaluation.

Many student find difficulties in comprehending abstraction concept and algorithm in algebra because they cannot see it by real. materials of Manipulatif as one of the link media between idea world and real world. Dienes tell that every principle or concept in presented mathematics in the form of which is concret will be able to comprehend better. In a process learn to teach, child better given by opportunity for the manipulation of objects so that earning direct vision how structure pattern and regularity which there are in object which is paying attention.

This research aim to to yield stages steps study of which can improve the understanding of student about algebra tribe factorisation by using materials of manipulative paper cutting of bufalo in class of VIII semester I SMP PGRI 4 Malang. This Type Research is Research Of Action Class ( PTK). This Research consist of two cycle and each cycle consist of four action. Source of data which which is used in this research is all class student of VIII SMP PGRI 4 Malang following activity of study. collected data for example coming from: a) result of work of student in writing, b) result of interview, c) result of observation, and d) result of field note.

Steps study of which can improve the understanding of student which consist of three activity, that is activity early, activity of final activity and core. Activity early, consisting of to remind previous items, explaining direct material and indicator to reach by study and give motivation to student, activity of core which consist of: a) do free game step and observation is nature of with, b) observation is nature of with and representation, c) symbol and representation and also formal c). Final activity consist of question and answer to check the understanding of student and giving of house duty.

Make-Up of the understanding of student can be seen from result of test learn and student activity. Result of test learn to show happened the make-up of from cycle of I to cycle of II equal to 2,19. While to the number of complete student also go up equal to 10,81%. Result of perception of observer to student activity happened the make-up of to student activity of cycle of I to cycle of II equal to 16,27%.

Suggestion able to be told for to next study for example: a) materials of manipulative which is used in study of algebra tribe factorisation better be used by thicker materials, durable and have appropriate size measure so that difficulty student do not and precisely in compiling it, b) study of algebra tribe factorisation by using materials of manipulative paper cutting of bufalo require sufficient time, so that as input for to next study better learn can lead the time better and c) at the time of student do group discussion, teacher can compile seat in class with form which vary for example bench compiled to form small circle. This matter is done to facilitate student discussion process and facilitate teacher to do tuition.
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Abstrak

Limit fungsi trigonometri mempunyai peranan penting dalam bidang matematika. Oleh sebab itu, penguasaan terhadap limit fungsi trigonometri perlu mendapatkan perhatian yang serius sejak awal. Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap limit fungsi trigonometri masih rendah. Siswa cenderung menghafal prinsip dasar yang ada pada limit fungsi trigonometri, tidak terlibat proses memperolehnya. Oleh karena itu diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dalam membangun penguasaan siswa terhadap limit fungsi trigonometri dengan metode penemuan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan pembelajaran dengan metode penemuan yang dapat meningkatkan penguasaan konsep limit fungsi trigonometri, dan (2) menjelaskan peningkatan hasil belajar siswa pada konsep limit fungsi trigonometri. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA-1 MAN Gondanglegi Kabupaten Malang.Subyek wawancara 4 siswa yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Pemilihan subyek wawancara berdasarkan hasil tes awal dan pertimbangan bahwa siswa-siswa tersebut lancar dalam berkomunikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penemuan dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XI IPA-1 MAN Gondanglegi. Metode penemuan terbagi menjadi 6 tahap, yaitu (1) pemberian stimulus, (2) problem statement, (3) data collection, (4) data prosessing, (5) verification, dan (6) generalization.
Bagi peneliti lain yang berminat mengadakan penelitian serupa hendaknya melakukan penelitian pada sekolah lain sehingga akan diperoleh gambaran lebih lanjut mengenai efektifitas pembelajaran dengan metode penemuan pada materi limit fungsi trigonometri.
Kata kunci: metode pembelajaran penemuan, limit fungsi trigonometri
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Abstract

Limit function of trigonometry plays important role in mathematics. Therefore, in mastering limit function of trigonometry, it requires more serious attention since the beginning. However, the facts on the spot show lower level of the student’s mastering on the limit function of trigonometry. The students tend to memorize the basic principles on the limit function of trigonometry, without getting involved in the acquiring process. Therefore, great efforts are required in establishing the students to have the mastery on limit function of trigonometry using the discovery method. Objectives of this research are (1) describing the learning by discovery method that could improve the mastering over the limit function of trigonometry concept, and (2) describing the improvement of study result of the students on the limit function of trigonometry concept.

This research used qualitative approach and design of class action research. The research was performed over the students of the eleventh grade of IPA-1 MAN Gondanglegi, Malang Regency. Subjects of the interview were 4 students who have different level of capabilities, 1 student has higher capability, 2 students have medium level capability, and 1 student has lower capability. Selection of the interviewed subjects was based on result of the preliminary test and consideration that these students were communicative during the interview.

Result of the research showed that the discovery method could improve the study result of the eleventh grade students of IPA-1 MAN Gondanglegi. The discovery method divided into 6 steps, such as (1) provide stimulus, (2) problem statement, (3) data collection, (4) data processing, (5) verification, and (6) generalization.

For other researchers, who are interested in doing such research, should do the research at other schools, therefore, they will obtain more obvious description about learning effectiveness using the discovery method on the subject of limit function of trigonometry. 

Keywords : method of learning by discovery, limit function of trigonometry 
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Abstrak

Mata kuliah Aljabar Linier Elementer merupakan salah satu Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) yang mempunyai peran sangat penting dalam penguasaan materi mata kuliah yang selanjutnya. Tetapi kenyataannya penguasaan mahasiswa terhadap mata kuliah Aljabar Linier Elementer di STKIP PGRI Blitar ini masih relatif rendah. Akiba tnya prestasi belajar mahasiswa juga rendah. Padahal model pembelajaran student center juga sudah dilaksakan. Model pembelajaran tersebut antara lain dengan menggunakan metode tanya jawab, latihan soal-soal dan penugasan. Dengan model tersebut ternyata pembelajaran masih didominasi oleh mahasiswa-mahasiswa yang pandai. Berdasarkan data tersebut maka digunakan model pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Share), yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpikir secara individu, berkelompok dan juga menyampaikan pendapatnya. 

Untuk menjawab permasalahan di Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar, maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan dampak strategi pembelajaran think pair share dalam membelajarkan materi Ruang Vektor Real pada mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar. Selain itu tujuan penelitian ini juga untuk meningkatan prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar pada materi Ruang Vektor Real dengan menerapkan strategi pembelajaran think pair share. Pembelajaran think pair share ini mempunyai tiga tahapan yaitu: think, pair, dan share (sesuai dengan namanya). Pada tahapan think, mahasiswa mempunyai kesempatan untuk berpikir secara individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang telah diberikan, dosen hanya mengarahkan jalan berpikir mahasiswa agar tidak keluar dari materi yang dipelajari (bagi mahasiswa yang merasa kesulitan). Pada tahap pair, mahasiswa dapat bernegosiasi dengan teman kelompoknya/berdiskusi untuk menemukan kesepakatan penyelesaian permasalahan, dan dosen hanya sebagai mediator. Sedangkan pada tahap share, mahasiswa dapat menyampaikan dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Selain itu mahasiswa dapat menerima masukan/saran dari kelompok lain. Pada tahap ini dosen sebagai mediator dan evaluator.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 10 langkah pembelajaran think pair share pada materi ruang vektor real terhadap mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Blitar, yaitu: (1) menyampaikan tujuan pembelajaran dan orientasi tentang strategi pembelajaran, (2) melakukan tanya jawab tentang materi sebelumya, (3) dosen memberikan permasalahan untuk dapat memahami materi, (4) mahasiswa berpikir dan menjawab secara individu, (5) dosen berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang mahasiswa mengalami kesulitan, (6) mahasiswa melakukan tanya jawab dengan kelompoknya, (7) mahasiswa membuat kesepakatan/kesimpulan, (8) salah satu perwakilan anggota kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, (9) mahasiswa melakukan tanya jawab dengan kelompok pemresentasi, dan (10) dosen dan mahasiswa membuat kesimpulan tentang materi. 

Selain sepuluh langkah pembelajaran, pada penelitian ini ditemukan adanya peningkatan prestasi belajar yang dapat dilihat dengan membandingkan hasil belajar pada siklus 1 dan siklus 2. Instrumen yang digunakan adalah tes, lembar observasi (aktivitas dosen dan mahasiswa), lembar angket dan wawancara. Berdasarkan data hasil penelitian menyatakan bahwa prosentase hasil tes secara klasikal yang mendapatkan skor ≥ 66 meningkat dari 77% pada siklus 1 menjadi 93% pada siklus 2, prosentase hasil observasi aktivitas dosen meningkat dari 80% pada siklus 1 menjadi 93% pada siklus 2, prosentase hasil observasi aktivitas mahasiswa meningkat dari 81% pada siklus 1 menjadi 93% pada siklus 2, prosentase hasil angket meningkat dari 81% pada siklus 1 menjadi 95% pada siklus 2, dan hasil wawancara yang dilkukan pada 3 (tiga) obyek juga meningkat dari 2 mahasiswa pada siklus 1 menjadi 3 mahasiswa pada siklus 2 yang menyatakan memahami materi ruang vektor real.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sepuluh langkah pembelajaran think pair share yang digunakan dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa prodi pendidikan matematika STKIP PGRI Blitar pada materi ruang vektor real. Sedangkan saran yang diperkirakan dapat memperbaiki pembelajaran adalah seyogyanya para pendidik lebih aktif dalam mendesign dan membuat LKM yang dapat mengarahkan anak didik dalam memahami suatu materi. 

Kata kunci: peningkatan, prestasi belajar, think pair share, ruang vektor real.
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Abstract

Elementary Aljabar Linier is one of Basic Skill Subjects that has very important role to mastery the following subjects. But in fact students’ mastery of Mathematic Students Department Program of STKIP PGRI Blitar on Elementary Aljabar Linier is still low. As the result, the students’ achievement is also low. Student center model, however, has been implemented as well. Some of the models are answer and question model, drills model, and task based approach. Using the models are still dominated by some clever students. Based on the problems, then cooperative learning model of Think Pair Share (TPS) to think individually and in group and also to present their opinion. 

Based on the problem of Mathematic students department program of STKIP PGRI Blitar on Elementary Aljabar Linier, the research has purpose to describe the impact of Think Pair Share in learning real vector space material. Besides that, the research’s purpose is to improve students’ achievement of Mathematic students department program of STKIP PGRI Blitar on Real Vector Space Material using Think Pair Share method. The method has three steps, i.e. think, pair and share suitable with the name. In Think step, students have chance to think individually to solve the problem given by the lecturer and the lecturer guides the way to think in order not out of the material to be learned (especially for students who have problems). In Pair step, students can negotiate with their friends or their groups to discuss and find agreement to solve the problem, while the lecturer is just as a mediator. In Share step, students can present and explain the result of their group in front of the class. Besides, students can get critics and suggestions from other group. In this step, lecturer’s role is as mediator dan evaluator.

From the result of research found that there is 10 steps in Think Pair Share learning model on real vector space material to Mathematic students’ department program of STKIP PGRI Blitar, i.e.: (1) explaining the goal of learning and orientation of learning strategy, (2) doing answer and question about the previous material, (3) lecturer gives the problems to solve and student think to understand more about the material, (4) students think and answer individually, (5) lecturer move from students to students to guide students if they get difficulties, (6) students do answering and questioning with the group, (7) students make agreement and conclusion, (8) one of representative member from the group present the result of the group, (9) students do answering and questioning with the group who present their opinion, and (10) lecturer and students make conclusion about the material. 

Besides 10 steps, in the research found the improvement of students’ achievement. It is shown in comparation from students’ achievement in cycle 1 and 2. Instruments used are test, observation sheet, (lecturer and students’ activity) quiz and interview sheet. Based on resarch data found that, procentage of clasical test, the students who get score ≥ 66 increasing from 77% in cycle 1 to be 93% in cycle 2, procentage of lecturer’s activity increasing from 80% in cycle 1 to be 93% in cycle 2, procentage of students’ activity increasing 81% in cycle 1 to be 93% in cycle 2, procentage of quiz’s result increasing from 81% in cycle 1 to be 95% in cycle 2, from interview done in 3 objects is also increasing from 2 students in cycle 1 to be 3 students in cycle 2 who said that they can understand the real vector space material well.
From the result of the research can be concluded that the ten steps of Think Pair Share learning method can be used to improve students’ achievement of Mathematic students’ department program of STKIP PGRI Blitar on real vector space material. The suggestion for lecturers to improve teaching learning it is better the lecturers are more active to design and make students worksheet in order to students can understand more the material.
Keywords : improving, students’ achievement, think pair share, real vector space.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah yang dihadapi siswa SMA Negeri 1 Malang, yaitu masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami perbandingan trigonometri. Dari hasil diskusi, peneliti menemukan bahwa pembelajaran kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan sendiri konsep perbandingan trigonometri. Masih juga dijumpai siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan persoalan sehari-hari yang memuat model perbandingan trigonometri. Oleh karena itu diperlukan usaha yang serius dalam membangun pemahaman siswa terhadap konsep perbandingan trigonometri. Usaha yang dapat dilakukan peneliti untuk menyelesaikan persoalan ini adalah dengan menerapkan pembelajaran kontekstual melalui strategi REACT. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan strategi REACT yang dapat membangun pemahaman siswa terhadap konsep perbandingan trigonometri. 

Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X SMA Negeri 1 Malang. Subjek wawancara adalah 5 siswa yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. Pemilihan subjek wawancara didasarkan skor tes dan saran guru matematika yang mengetahui latar belakang siswa yang bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan strategi REACT dapat membangun pemahaman siswa kelas X SMA Negeri 1 Malang terhadap materi perbandingan trigonometri. Siswa dikelompokkan dalam sembilan kelompok belajar yang heterogen. Peneliti menjelaskan tugas dan tanggung jawab anggota kelompok. Setelah itu peneliti menyampaikan indikator pembelajaran dan memotivasi siswa serta membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa. Siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk menemukan dan menggunakan perbandingan trigonometri, menyelesaikan masalah yang ada dalam LKS, menyiapkan laporan, dan menyajikan laporan hasil kerja kelompok. Peran guru adalah sebagai mediator dan fasilitator sehingga memungkinkan siswa menggunakan kelima strategi yang ada dalam strategi REACT. Di akhir pembelajaran guru juga meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari mengenai perbandingan trigonometri. Untuk mengetahui pemahaman siswa secara lebih mendalam dilakukan tes akhir tindakan dan wawancara.

Guru matematika SMAN 1 Malang yang menerapkan pembelajaran perbandingan trigonometri dengan strategi REACT disarankan untuk merancang perangkat pembelajaran yang memuat semua komponen yang terdapat dalam strategi REACT, menggunakan media pembelajaran atau alat peraga serta LKS yang memungkinkan siswa menggunakan kelima komponen REACT dalam proses belajar mereka sehingga membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang akan dipelajarinya. Guru juga harus bisa memotivasi siswa yang pasif atau kurang berani mengemukakan pendapatnya saat ditanya, dan juga harus melakukan tindakan apabila terjadi hal-hal yang dapat mengganggu proses pembelajaran.

Kata kunci: strategi REACT, trigonometri.
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Abstract
This research is motivated by the problems faced by students SMAN 1 Malang, there are still students who experience difficulty in understanding the comparison of trigonometry. From the discussions, researchers found that learning about providing the opportunity for students to discover their own comparative concepts of trigonometry. There are also students who found difficulty in solving everyday problems containing trigonometric ratio model. Therefore, serious efforts are needed in building students' understanding of the concept of trigonometric ratio. Research effort that could be done to solve this problem is to adopt a contextual learning through REACT strategy. This study aims to describe the application of REACT strategy that can build students' understanding of the concept of trigonometric ratio.

This research is a classroom action research. This research was conducted in Class X SMA Negeri 1 Malang. The subject of the interview is composed of five students a highly capable students, two students with moderate and two low ability students. The selection interview subjects based test scores and teacher recommendations mathematics students who know the relevant background.

Results showed that learning with the REACT strategy can build students' understanding of class X SMA Negeri 1 Malang on comparative material trigonometry. Students are grouped into nine study groups are heterogeneous. Researchers explain the duties and responsibilities of group members. After that, the researchers delivered an indicator of learning and motivate students and arouse students' prerequisite knowledge. Students work together in small groups to find and use the comparison of trigonometry, solve existing problems in the worksheet, prepare reports, and presents the results of the working group reports. Teacher's role is as mediator and facilitator to enable the students to use the five strategies that exist in the REACT strategy. At the end of the lesson the teacher also asks students to draw a conclusion from what has been learned about the comparison of trigonometry. To find out more in-depth understanding of students performed the final test and interview measures.

SMAN 1 Malang mathematics teachers who apply learning trigonometry comparison with the REACT strategy is suggested to design a learning device that contains all the components contained in the REACT strategy, using the medium of learning or teaching aids and worksheets that allow students to use the fifth component of REACT in their learning process so that the help and facilitate students in understanding the material to be learned. Teachers also must be able to motivate students who are passive or less daring their opinions when asked, and must also take action in case of things that can disrupt the learning process.
Keywords: REACT Strategy, Trigonometry.
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Abstrak

Program linier mempunyai peranan yang penting dalam bidang matematika dan banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap program linier perlu ditekankan pada siswa sejak dini. Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap program linier masih rendah. Siswa cenderung menghafal aturan-aturan yang ada dalam program linier. Siswa tidak diberi kesempatan untuk memahami lebih jauh mengenai materi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang serius dalam memberikan pemahaman siswa terhadap program linier dengan model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh rancangan pembelajaran yang dapat memahamkan siswa kelas XOTR SMK Negeri 1 Singosari tentang program linier dengan diterapkan pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XOTR SMK Negeri 1 Singosari. Untuk mendapatkan informasi dari siswa mengenai penerapan pembelajaran yang dilaksanakan maka dipilih 4 subjek wawancara yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan rendah, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan tinggi. Pemilihan subjek wawancara berdasarkan hasil tes awal dan pertimbangan bahwa siswa-siswa tersebut mudah diajak komunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran berbasis proyek yang dapat memberikan pemahaman kepada siswa kelas XOTR SMK Negeri 1 Singosari mengenai materi program linier terbagi dalam tiga tahap pembelajaran, yaitu (1) tahap awal meliputi menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa tentang pentingnya program linier, mengingatkan kembali materi prasyarat, pembentukan kelompok, dan pemberian lembar kerja proyek, (2) tahap inti meliputi pengerjaan proyek oleh setiap kelompok dan presentasi hasil kerja proyek, (3) tahap akhir meliputi membuat kesimpulan dan evaluasi. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini sudah cukup baik pada konsep program linier melalui model pembelajaran berbasis proyek. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil uji kompetensi diperoleh skor rata-rata 67% dan hasil cek pemahaman yang di lakukan dengan cara bertanya secara lisan kepada para peserta didik sudah cukup baik. 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar peneliti lain yang berminat mengadakan penelitian serupa hendaknya melakukan pada sekolah yang lain, sehingga akan diperoleh gambaran lebih lanjut mengenai efektifitas pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek untuk materi program linier dan bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, hendaknya memberikan bimbingan kepada siswa secara efektif sehingga kreatifitas siswa tetap ada.
Kata kunci : program linier, pembelajaran berbasis proyek. 
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Abstract

Linear program has an important role in mathematics and is widely used in everyday life. Therefore, understanding the linear program needs to be stressed to the students since. Thus, the reality on the ground indicate that students' understanding of linear programming is still low. Students tend to memorize the rules that exist in a linear program. Students are not given the opportunity to understand more about such material. Therefore, serious efforts are needed to provide students' understanding of linear programs with project based learning model. This study aimed to obtain the learning design that can XOTR grade students of SMK Negeri 1 Singosari about linear program with project-based learning applied. 

This study uses a qualitative approach with the design of classroom action research. Research conducted on students of XOTR SMK Negeri 1 Singosari. To get information from students regarding the application of learning conducted the interview subjects were chosen, four consisting of a low ability students, two students with moderate, and a highly capable students. The selection interview subjects based on the results of initial tests and the consideration that students are easy to communication. 

The result showed that the project-based learning model that can provide insight to students of XOTR class SMK Negeri 1 Singosari about linear program material is divided into three stages of learning, namely (1) include the express purpose of the early stages of learning, motivate students about the importance of linear programming, reminding return the material preconditions, the formation of groups, and provision of project worksheets, (2) covers the core stage of the project by each group and the presentation of project work, (3) final stage includes a conclusion and evaluation. Student learning outcomes in this study is good enough on the concept of linear programming through project-based learning model. It can be seen that the results obtained competency test score average of 67% and the results of checks on the understanding that to do with the way asked verbally to the learners is good enough.

Based on this research, it is suggested that other interested researchers conduct similar studies should be done at other schools, so that will be described further on the effectiveness of learning with project-based learning model for linear programs and materials for teachers who want to implement project-based learning model, should provide guidance to students effectively so that student creativity is still there. 

Keywords: linear programming, project based learning
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Abstrak

Pembelajaran dengan strategi inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Proses belajar ini dapat membentuk dan mengembangkan konsep diri pada siswa, mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis dan memecahkan masalah. Strategi inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis, dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. Dalam pembelajaran matematika, strategi inkuiri memiliki 3 (tiga) karakteristik, yaitu (1) partisipasi,(2) investigasi, dan (3) konstruksi pengetahuan. 

Partisipasi menekankan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa tidak sekadar pasif menerima, tetapi ikut berperan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran di kelas. Investigasi merupakan proses penyelidikan yang dilakukan siswa terhadap masalah matematika, mengumpulkan data (materi pendukung), dan mendiskusikan hasil yang diperoleh. Investigasi dapat dilakukan dengan cara yang berbeda-beda. Konstruksi pengetahuan merupakan kegiatan membuat konjektur, menganalisis masalah matematika, dan melakukan diskusi ide. Ketiga karakteristik inilah yang secara operasional dirumuskan dalam langkah-langkah strategi inkuiri yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah langkah-langkah strategi inkuiri yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Parepare. Penelitian dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus (Planning, Acting, Observing, Reflecting), dimana hasil belajar matematika siswa dikatakan meningkat apabila persentase aktivitas belajar siswa mengalami kemajuan dari satu Siklus ke Siklus selanjutnya, dan tes hasil belajar siswa sekurang-kurangnya 85% dari keseluruhan siswa mendapatkan skor ≥ 65. 

Sumber data diperoleh dari proses pembelajaran berupa aktivitas dan tes hasil belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 4 Parepare semester ganjil tahun pelajaran 2009/2010. Untuk menggali informasi siswa tentang strategi inkuri yang diterapkan dalam pembelajaran matematika, maka dipilih 3 (tiga) orang siswa yang akan diwawancarai. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS), sedangkan instrumen penunjang berupa lembar observasi aktivitas siswa dan guru, lembar tes dan lembar wawancara. Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. 

Dari hasil penelitian, pada Siklus I persentase aktivitas belajar siswa berada pada kategori cukup yaitu 78,18%, dan persentase hasil tes belajar matematika siswa sebesar 45,71%, sedangkan pada Siklus II, hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu persentase aktivitas siswa berada pada kategori baik yaitu 87,27%, dan persentase tes hasil belajar sebesar 94,27%. Jadi, aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 9,09%, dan peningkatan tes hasil belajar sebesar 48,58%. Dengan demikian, diperoleh langkah-langkah strategi inkuiri yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X1 SMA Negeri 4 Parepare, yaitu: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) mengumpulkan data (bahan/materi penunjang) , membaca dan memahami secara akurat, (4) Membuat konjektur, menganalisis dan menyajikan hasilnya, (5) diskusi/komunikasi ide(pengecekan ulang), dan (6) membuat kesimpulan (pelaporan hasil). 

Kata kunci : strategi inkuiri, hasil belajar matematika
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Abstract

The learning process by using inquiry strategy emphasizes the process of searching and finding. This process can form and develop the self conception, intellectual ability, critical thinking, and problem solving. Inquiry strategy is a series of learning activities which emphasizes on the critical thinking process, and analytical thinking in order to search and find the solution of a problem. In the Mathematic process of learning, inquiry strategies have three characteristics: (1) Participation, (2) Investigation, and (3) Knowledge construction. 

Participation emphasizes the participation of the students in the learning process. The students were not only passively receiving the lessons but also they can be active in all learning process. Investigation is an inquiry done by students to solve the mathematics problem, collecting the data (the supporting material), and discussing ideas. This third characteristic is operationally formed in the steps of inquiry strategy which can improve the students’ achievement in Mathematics. 

The statement of the problem in this study was how the inquiry strategy can improve the achievement of the tenth graders of SMAN 4 Parepare. This study was conducting within two cycles (Planning, Acting, Observing, and Reflecting), where the students’ achievement can improve from one cycle to another one, and the students achievement at least 85% of the class population got scores equal to or above 65. 

The data sources from the learning process were in the form of the activities and the result of the test of the students of class X1 SMAN 4 Parepare in the odd semester in the year of 2009/2010. To get the students’ information about the inquiry strategy implemented in the learning process of Mathematics, the researcher chose three students to be interviewed. The research main instruments used in this study were the lesson plans, students’ worksheets and the supporting instruments were the students’ and the teacher’s observation sheet, test sheets and the interview test. The data were collected and analyzed by using the qualitative techniques of analysis.

From the result of the study in cycle I, the percentage of the students’ activities was considered enough, 78.81%, and the percentage of the test result was 45.71%. In cycle II, the students’ achievement improved that is in the 87.27%, the percentage of the test was in the 94.27%. So, the students’ activities improve as big as 45.58%. Therefore, the inquiry strategy that can improve the students’ achievement of class X1 SMAN 4 Parepare, those were (1) orientation, (2) formulating problem, (3) collecting data (the supporting material), reading and comprehending accurately (4) making conjecture, analyzing the and supplying the result, (5) discussion/communication of ideas e(reviewing), and making conclusion (the report of the result). 

Keywords: inquiry strategy, Mathematics’ achievement 
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Abstrak

Pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) merupakan pembelajaran yang bermanfaat untuk melatih siswa mengkonstruk kembali pengetahuan yang sudah mereka miliki. TPS memberikan waktu berpikir dan merespon serta saling membantu satu sama lain. TPS terdiri atas tiga tahapan inti yaitu think (berpikir) artinya siswa memikirkan secara individu suatu permasalahan, pair (berpasangan) artinya secara berpasangan mendiskusikan jawaban sementara permasalahan, dan share (berbagi) artinya siswa secara berpasangan berbagi pada seluruh kelas dan siswa lain menanggapi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Permasalahan yang ada di kelas X SMK Negeri 8 Malang khususnya di kelas X TKJ B adalah rendahnya kemampuan kognitif dan kemampuan afektif siswa dalam belajar matematika. Untuk mengatasi permasalahan tersebut akan dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TPS. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I menggunakan materi menentukan model matematika dari soal cerita (kalimat verbal) dan siklus II menggunakan materi menentukan nilai optimum dari sistem pertidaksamaan. 
Kemampuan kognitif siswa diukur dengan menggunakan tes yang berbentuk uraian. Tes dilaksanakan sebanyak tiga kali yaitu tes awal, tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II. Untuk kemampuan afektif siswa diukur dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi kemampuan afektif siswa selama pembelajaran berlangsung dan angket afektif siswa. Data penelitian hasil tes dianalisis dengan cara menghitung rata-rata dan menghitung persentase peningkatannya. Untuk data penelitian hasil observasi dianalisis dengan cara menghitung skor yang dilanjutkan pada penentuan kategori yang dicapai dan mempersentase hasil peningkatannya. Sedangkan angket kemampuan afektif siswa dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan afektif siswa. 
Hasil penelitian menghasilkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa. Adapun model pembelajaran yang dilaksanakan dalam pembelajran kooperatif tipe TPS mempunyai tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup. Tahap inti dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah tahap think, tahap pair, dan tahap share. Dari model pembelajaran yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran koopertif tipe TPS dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan afektif siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningakatan tes awal dan tes akhir siklus I sebanyak 52,85%, tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II sebanyak 28,63%, dan tes awal dengan tes akhir siklus II sebanyak 81,48%. Dari hasil angket afektif siswa tersebut diperoleh hasil siswa dengan kategori sangat baik 22,22 %, siswa dengan kategori baik 55,56%, siswa dengan kategori kurang baik 22,22 %, dan siswa dengan kategori tidak baik 0%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan sebaiknya pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dijadikan alternatif yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran. Hal ini karena pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa.
Kata kunci: pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share), kemampuan kognitif, kemampuan afektif
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Abstract

Think pair share (TPS) cooperative teaching model is a useful teaching strategy to train students to reconstruct their knowledge they have learnt. It gives students time to think, respond and help each other. It has three important phases; think which means thinking problems individually; pair which means discussing and drawing a hypothesis of a problem in pair; and share which means pairs of student share their ideas and the other students respond to their presentation in the class.

This research is a qualitative research. It is presented in the form of classroom action research. Problems which rise in grade X TKJ B of SMK Negeri 8 Malang are low cognitive and affective ability in learning mathematic. In order to overcome those problems, it was planned to apply think pair share cooperative teaching model. Therefore, this research was intended to describe the implementation of think pair share cooperative teaching model to increase students’ cognitive and affective ability. This classroom action research was brought in to two cycles. In the first cycle, defining mathematic models of a narrative question is used as the main material and in the second cycle, the material is defining optimum value of inequality system. 

Students’ cognitive ability is measured by using essay test. It was done three times. They are preliminary test, post-test of cycle I, and post-test of cycle II. For measuring the students’ affective ability, observation was conducted during the research and questionnaire was also distributed to gain more data. Data which gained from the tests were analyzed by calculating average and percentage of students’ improvement. For the data which obtained from observation, it was analyzed by calculating scores and then categorizing the students’ achievement based on the standard has set before. In addition, the students’ improvement was also presented in the form of percentage of improvement. Data form questionnaire was analyzed to know more about students’ affective ability improvement.

The result of this study generates a teaching model which is potential to improve students’ cognitive and affective ability. This teaching model applied during the classroom action. It was brought in three teaching stages. The stages are introduction, main activity, and closing activity. The main activity, in think pair share (TPS) cooperative teaching model, is involving three phases: think phase, pair phase, and share phase. Based on the findings, it is clearly seen that the implementation of TPS could increase students’ cognitive and affective ability. It can be seen from the improvement of students’ achievement in the tests. Comparing to the result of the preliminary test, it found that students’ achievement was improved by 52,85% in post-test of cycle I, students achievement in the post-test of cycle II was also improved from the last result in the post-test of cycle I by 28,63%. In general, from the preliminary test result to the post-test of cycle II result, the students achievement was improved by 81,48%. From the questionnaire, it was found that 22,22% of students were very good, 55,56% of them were categorized as good, 22,22% were fair, and no one (0%) was categorized as poor.

Based on the result of the study, the researcher suggest Think pair share (TPS) cooperative teaching model a considerable teaching model because it has effectively improved students’ cognitive and affective ability.

Keywords: TPS (Think Pair Share) type of cooperative learning, cognitive skill, affective skill.
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Abstrak
Matematika digunakan dalam aktivitas jual beli, sensus penduduk, per-hitungan keuangan di kantor. Matematika secara garis besar dibagi ke dalam 4 cabang yaitu aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis. Diantara keempat cabang tersebut aljabar merupakan cabang matematika yang menempati posisi penting untuk dipelajari karena aljabar digunakan oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari aljabar digunakan dalam pemodelan suatu masalah kedalam kalimat matematika. Salah satu materi dalam aljabar adalah sistem persamaan linier (SPL) dua variabel. Pada materi SPL dua variabel siswa akan mempelajari cara memecahkan masalah yang sering muncul dalam pembelajaran di pasar, sesuatu perbelanjaan sering dapat dimodelkan menjadi SPL dua variabel. 

Dalam pembelajaran matematika, penyelidikan (investigasi) mempunyai peranan yang penting untuk melatih ketrampilan dan penalaran peserta didik melalui kajian bermakna (meaningful) yang terbuka terbatas (opened exploration). Dengan investigasi siswa akan belajar aktif dan memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir sendiri. Hal itu sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah menengah yaitu kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah pembela-jaran strategi investigasi yang dapat meningkatkan pemahaman pada materi SPL dua variabel siswa kelas VIII SMPN 5 Kepanjen Malang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Siklus Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua Siklus. Sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah siawa kelas VIII-F SMPN 5 Kepanjen Malang yang mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Data yang dikumpulkan antara lain berasal dari: (a) hasil pekerjaan siswa secara tertulis, (b) hasil wawancara, (c) hasil observasi, dan (d) hasil catatan lapangan. Langkah-langkah pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegia-tan akhir. Kegiatan awal, terdiri dari menyampaikan tujuan pembelajaran, mengingatkan materi prasyarat, meminta siswa menempati kelompok heterogen, dan menjelaskan tugas dan tanggung jawab kelompok. Kegiatan inti yang terdiri dari (a) siswa dihadapkan pada masalah yang problematis, (b) siswa melakukan eksplorasi/mengkaji sebagai respon terhadap masalah yang problematis itu, (c) siswa merumuskan tugas-tugas belajar dan mengorganisasikannya untuk belajar, (d) siswa melakukan kegiatan belajar kelompok atau sendiri, (e) siswa menganalisa kemajuan dan proses yang dilakukan dalam belajar, dan (f) siswa mengecek ulang hasil belajar.

Dari hasil penelitian, pada Siklus I persentase aktivitas guru berada pada kategori baik yaitu 83.3% dan aktivitas siswa berada pada kategori cukup yaitu 73,6% serta persentase peningkatan pemahaman siswa dari hasil tes belajar sebesar 68,57%. Pada Siklus II persentase aktivitas guru berada pada kategori sangat baik yaitu 92% dan aktivitas siswa berada pada kategori baik yaitu 87% serta persentase peningkatan pemahaman siswa dari hasil tes belajar sebesar 85,30%. Jadi, aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 8.7% dan aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 13,3% serta peningkatan pemahaman siswa dari hasil tes belajar mengalami peningkatan sebesar 16,73%.
Saran yang dapat dikemukakan untuk pembelajaran berikutnya antara lain: (a) berdasarkan hasil yang telah diperoleh yaitu langkah-langkah strategi investi-gasi yang dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa, maka disarankan kepada guru (sekolah) dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran di kelas, (b) pembelajaran SPL dua variabel dengan strategi investigasi membutuh-kan waktu yang cukup lama, sehingga sebagai masukan untuk pembelajaran berikutnya sebaiknya guru dapat mengatur waktu dengan baik, (c) pada saat siswa melakukan diskusi kelompok, guru dapat menyusun tempat duduk di kelas dengan bentuk yang bervariasi misalnya bangku disusun membentuk lingkaran kecil. Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses diskusi siswa dan memudahkan guru untuk melakukan bimbingan, dan (d) hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang strategi investigasi dan penggunaan model bagi siswa dalam belajar matematika, sehingga peningkatan kualitas belajar matematika dapat terlaksana secara berkesinambungan.

Kata kunci : pemahaman, SPL dua variabel, strategi investigasi

The Implementation of Investigation Strategy to Improve the Students’ Comprehension about Linear Equation System Two Variables in SMPN 5 Kepanjen Malang
Mahsup
Mahsup. 2008. The Implementation of Investigation Strategy to Improve the Students’ Comprehension about Linear Equation System Two Variables in SMPN 5 Kepanjen Malang. Thesis. Mathematics Education, Graduate Program of State University of Malang. Advisors: (I) Prof. Drs.Gatot Muhsetyo, M.Sc, (II) Prof. Drs. Purwanto, Ph.D
Abstract

Mathematics is used in sales activity, resident census, and monetary calculation in office. Mathematics is marginally divided into 4 branches that are arithmetic, algebra, geometry, and analysis. Among the fourth branches, algebra is mathematics branch occupying important position to be studied because algebra is used by each and everyone in everyday life. In everyday life, algebra is used in modeling a problem into mathematics sentence. One of items in algebra is linear equation system two variables. At the items of linear equation system two variables, the students will study the way of solving problem, which often emerge in the study at market, a financing that often can be modeled to be linear equation system two variables.

In the study of mathematics, investigations have an important role to train the students’ skills and reasoning through meaningful study that is limited opened. With the investigation, the students will learn actively and they are given an opportunity to think by themselves. That is in line with the target of mathematics study in secondary school that is the ability to comprehend the problem, design mathematics model, finish the model and interpret the obtained solution.

This research aimed to describe the steps of study of investigation strategy that can improve the comprehending at the items of linear equation system two variables of second graders of SMPN 5 Kepanjen Malang. The type of this research was Classroom Action Research (CAR). This research consisted of two cycles. Sources of data used in this research were the second graders-F of SMPN 5 Kepanjen Malang, which followed the activity of study.

The data collected were from: (a) results of students’ working in writing, (b) the results of interview, (c) the results of observation, and (d) the results of field note. The steps of study which can improve the comprehending of students consisted of three activities, that were pre-activity, whilst activity and post activity. Pre-activity was consisting of conveying the target of study, reminding prerequisite items, asking the student to occupy the heterogeneous group, and explaining group responsibility and task. Whilst activity was consisting of (a) the students were given the problematic problem, (b) the students did exploration / studying as respond to the problematic problem, (c) the students formulated the learning task and organize them to learn, (d) the student did the learning activity in group or individual, (e) the students analyzed the process and progress performed within learning, and (f) the students rechecked the results of learning.

 From the result of research in Cycle I, the percentage of teacher’s activity was in good category that was 83.3% and the students’ activity was in enough category that was 73.6% and the percentage of the improvement of the students’ comprehending taken from the result of learning test equal to 68.57%. In Cycle 2, the percentage of teacher’s activity was in very good category that was 92% and students’ activity was in good category that was 87% and the percentage of the improvement of the students’ comprehending taken from result of learning test that was equal to 85.30%. Therefore, the teacher’s activity had an improvement that was equal to 8.7%, the students’ activity had an improvement that was equal to 13.3% and the improvement of the students’ comprehension taken from results of learning test had an improvement that was equal to 16.73%.

Suggestions that can be told for the next study are namely: (a) based on the results which have been obtained by the steps of investigation strategy can be able to improve the comprehending of mathematics students, hence it is suggested that the teacher (school) can be used it as study alternative strategy in class, (b) the study of linear equation system two variables with investigation strategy is requiring sufficient time, so that as an input for the next study, it is better that the teacher can manage the time well, (c) when the students conduct group discussion, the teacher can compile seat in class with varying form for example bench compiled to form small circle. This matter is done to facilitate students in discussion process and facilitate the teacher to conduct tuition, and (d) the future researcher should conduct the further research about investigation strategy and the usage of model to student in learning mathematics, so that the improvement of learning quality in mathematics can be executed chronically.

Key words: the students’ comprehension, linear equation system two variables, Investigation Strategy 
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Abstrak

Pembelajaran Matematika di perguruan tinggi menuntut mahasiswa memahami konsep-konsep dasar. Matematika dilandasi dari definisi, teorema yang meyajikan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang terjadi dalam memahami kasus-kasus matematika. Analisis Real merupakan bekal bagi Mahasiswa Matematika sebagai calon guru untuk mengajar materi pelajaran matematika khususnya tentang konsep limit fungsi. Meskipun demikian, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa penguasaan mahasiswa terhadap materi konsep limit fungsi masih rendah. Mahasiswa cenderung menghafal definisi dan tidak mampu menerapkan dalam memecahkan kasus. Oleh karena itu diperlukan usaha yang serius dalam membangun pemahaman mahasiswa terhadap konsep limit fungsi dengan strategi elaborasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh desain pembelajaran dengan strategi elaborasi dan cara menerapkan pembelajaran dengan strategi elaborasi pada konsep limit fungsi bagi mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan Matematika IKIP Mataram tahun ajaran 2009/2010. Melalui pembelajaran dengan strategi elaborasi, mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan orientasi, interpretasi, melakukan penyimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap orientasi antara dosen dengan mahasiswa aktif berkomunikasi dalam menentukan arah untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Pada tahap interpretasi, mahasiswa mengkaji masalah yang diberikan melalui kegiatan analisis, diskusi, tanya jawab. Pada akhir pembelajaran, mahasiswa membuat kesimpulan dari apa yang telah mereka dapatkan selama pembelajaran. 

Pembelajaran dengan strategi elaborasi yang dapat membangun pemahaman konsep konsep limit fungsi pada mahasiswa semester VI Offering D Program Studi Pendidikan Matematika IKIP Mataram tahun ajaran 2009/2010 terdiri dari tahap: (1) memberikan orientasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan, (2) menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran, (3) dengan tanya jawab memberi motivasi dan apersepsi mahasiswa, (4) dosen melakukan orientasi kepada mahasiswa dengan memberikan permasalahan yang terkait pengenalan konsep limit fungsi, (5) mahasiswa melakukan interpretasi dengan berdiskusi dengan temannya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, (6) mahasiswa mempresentasikan hasil kerja yang diperolehnya, (7) mahasiswa saling memberikan orientasi dengan melakukan tanya jawab berdasarkan hasil yang diperolehnya, (8) dosen memberikan orientasi kepada mahasiswa untuk mengklarifikasi masalah yang muncul, (9) mahasiswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari, (10) mahasiswa mengerjakan tugas akhir yang diberikan. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa bentuk pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini berhasil sebagai bentuk pembelajaran yang dapat membangun kemampuan analisis matematika mahasiswa tentang limit fungsi.
Kata kunci : elaborasi, konsep limit fungsi
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Abstract

The study of mathematics in college demands student to comprehend the basic concepts. Mathematics are based on definition, theorem which is presenting concepts related to problem that happened in comprehending mathematics cases. Real Analysis represents provisions for mathematics students as candidate of teachers to teach the mathematics subject especially about the concept of limit function. Nevertheless, the fact indicates that the mastery of students toward the concept of limit function is still poor. The students tend to memorize the definition and unable to apply it in accomplishing the cases. Therefore, it is needed a serious effort in developing the students’ understanding toward the concept of limit function using the elaboration strategy.

This research aimed to obtain the design of the study using the elaboration strategy and the way in applying it with the elaboration strategy at the concept of limit function for the sixth semester students of mathematics education of IKIP Mataram in the academic year 2009/2010. Through the study using the elaboration strategy, the students were given an opportunity to have orientation, interpretation, and making conclusion on the study, which had been done. In the orientation stage, both lecturs and students communicated actively in determining directions to solve the problems faced. In the interpretation stage, the students investigated the problems given through an analysis, discussion, question, and answer activities. By the end of study, the students made conclusion on what they had during the study.

The study using the elaboration strategy which could develop the understanding of the concept of limit function for the sixth semester students of Offering D of mathematics education of IKIP Mataram in the academic year 2009/2010 consisted of ten phases as follows: (1) the lecture gives orientation about the study to be executed, (2) the lecture conveys the topic and the objective of the study, (3) the students are given motivation and apperception through question and answer activity, (4) the lecture conducts orientation to the students by giving relevant problems dealt with the introduction of the concept of limit function, (5) the students demonstrate interpretation by discussing with their friends in accomplishing the problems given, (6) the students present the results of obtained work, (7) the students give each other orientation by conducting question and answer based on result obtained, (8) the lecture gives orientation to students to clarifiy the problems which are appeared, (9) the students make conclusion to items which have been studied, and (10) the students do the final task given.

From the result of this research, it is concluded that the form of study which was developed in thi research succed as the form of study which could develop the students’ ability in mathematics analysis about the limit function.

Keywords: the elaboration strategy, the concept of limit function
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Abstrak

Materi integral mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya pada bidang teknik telekomunikasi. Materi integral adalah materi prasyarat untuk materi berikutnya pada matakuliah matematika di Program Studi Teknik Telekomunikasi yaitu Persamaan Diferensial Biasa, Transformasi Laplace, dan Deret Fourier. Materi integral merupakan pendukung matakuliah lain misalnya Antena dan Propagasi serta Rangkaian Listrik. Oleh sebab itu, penguasaan terhadap materi integral sangat diperlukan. Pada kenyataannya, skor tes materi integral rendah. Waktu perkuliahan sangat terbatas dibandingkan dengan banyaknya materi yang harus dipelajari sehingga tidak banyak soal yang dapat dibahas di kelas. Sistem pendidikan politeknik tidak memungkinkan mahasiswa mengulang satu matakuliah pada semester berikutnya apabila ada nilai matakuliah yang kurang. Ini merupakan tantangan bagi pengajar untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 

Sesi bantuan adalah sesi tambahan diluar jam matakuliah matematika untuk pendalaman materi dengan kegiatan mengerjakan latihan soal. Bantuan yang dimaksud adalah bimbingan pendalaman materi dengan kegiatan pembahasan penyelesaian soal dan pemberian tugas individu, sehingga kegiatan sesi bantuan melibatkan peran mahasiswa secara aktif selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa tingkat pertama Program Studi Teknik Telekomunikasi Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Malang tahun ajaran 2009/2010. Pertanyaan penelitian adalah: (1) bagaimana langkah-langkah sesi bantuan dalam pembelajaran materi integral?, (2) apakah sesi bantuan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi integral?, dan (3) bagaimana respon mahasiswa terhadap sesi bantuan? Tujuan penelitian sejalan dengan pertanyaan penelitian yaitu: (1) mendeskripsikan langkah-langkah sesi bantuan dalam pembelajaran materi integral, (2) mengetahui apakah sesi bantuan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi integral, dan (3) mengetahui respon mahasiswa terhadap sesi bantuan.

Langkah-langkah bimbingan berpijak pada 5 tahap bimbingan menurut Graesser & Person (1994) yaitu: a) pembimbing memberikan pertanyaan (atau menyediakan soal untuk dikerjakan peserta didik), b) peserta didik menjawab pertanyaan (jawaban sementara), c) pembimbing memberikan masukan atau komentar terhadap jawaban yang diberikan, d) pembimbing dan peserta didik berkolaborasi meningkatkan kualitas jawaban, dan e) pembimbing mengecek pemahaman peserta didik.

Banyaknya mahasiswa yang mendapatkan skor tes hasil belajar integral paling sedikit 60 (skala 0-100) pada Tindakan I adalah 82,61% dan pada Tindakan II adalah 86,96% yang artinya meningkat jika dibandingkan dengan tes hasil belajar integral sebelum mendapat sesi bantuan. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar materi integral dengan sesi bantuan adalah meningkat.

Dari hasil angket untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap sesi bantuan adalah 3,12 termasuk pada kategori sangat positif dan dari hasil wawancara, keempat subjek wawancara setuju diberikan sesi bantuan. Dapat disimpulkan bahwa respon mahasiswa terhadap sesi bantuan memenuhi kriteria baik.

Kata kunci: materi integral, sesi bantuan.
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Abstract
Integral material plays an important role in our daily life, one of its roles is in field of telecommunication technology. In the Telecommunication Engineering Study Program, integral material is the prerequisite for the next materials in the mathematics course, which are Ordinary Differential Equation, Laplace Transformation, and Fourier Series. Integral material is the preparatory course for other courses such as Antennae and Propagation and Electrical Circuits. Therefore, mastery of integral material is very important. But in fact, the students’ test scores for integral material are low. The time allocated for teaching learning process is very limited in comparison with the many materials which should be studied and therefore many problems can not discussed in class. The educational system in the polytechnic does not give the opportunity for a student to take the same course in the next semester if the student fails the course in this semester. This is a challenge for the lecturer to improve the quality of mathematics learning.

Help sessions is additional sessions outside the formal mathematics course hours which are given for improving the ability to solve the exercises by discussing. Help is understood here as a tutoring for deepening the material through discussions of problem solutions and individual task assignments, so help sessions will involve the students actively during learning process.

This research is carried out using qualitative approach with the class action research design. Research was carried out involving first grade of the Telecommunication Engineering Study Program of Electronics Engineering Department, State Polytechnic of Malang, academic year 2009/2010. The research questions are: (1) what are the steps of help session in learning the integral material?; (2) do the help sessions improving students' learning outcome of integral material?; and (3) how do the students respond to the help sessions? In accordance with these research questions, the objectives of this research are: (1) to describe the steps in help session for learning integral material; (2) to know whether help session can improve students' learning outcome for integral material; and (3) to know students' responses to the help session.

The steps of tutoring are formed based on the five steps tutoring frame proposed by Graesser & Person (1994), that is: (a) tutor asks question (or provides exercise for the learners); (b) the learners answer the question (tentative answer); (c) tutor gives short immediate feedback or comment on the answer; (d) tutor and learners collaboratively improve the quality of the answer; and (e) tutor assesses the learner’s understanding.

The number of students who have obtained an integral achievement test score of at least 60 (scale 0-100) in the first action is 82.61% and 86.96% in the second action. It can be concluded that the results of learning integral material with the help session increases.

From the questionnaire results to determine student response to the help session is 3.12 included in the category of very positive and from the interviews, the four interview subjects agreed to be given help session. It can be concluded that the students’ responses to the help sessions meet good criteria.

Keywords: integral material, help sessions.
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Abstrak

Salah satu masalah mendasar dalam pendidikan di Indonesia adalah masih kurangnya siswa yang dapat memahami konsep matematika dengan baik. Salah satu pendekatan yang menjanjikan dapat mengurangi masalah tersebut adalah realistic mathematics education (RME). Dalam RME dikenal dua pematematikaan yakni, pematematikaan horizontal dan pematematikaan vertikal. Kedua pematematikaan ini sama pentingnya dalam mengkonstruksi konsep matematika, tetapi penelitian ini mengkaji karakteristik berpikir siswa dalam pematematikaan horizontal karena akan dilakukan pada siswa SMP.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik berpikir siswa dalam pematematikaan horizontal. Konsep yang akan dikonstruksi adalah konsep perbandingan informal, karena masalah perbandingan banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga sesuai untuk penerapan pematematikaan horizontal.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Palece kab. Polman, Prov. Sulawesi Barat. Subjek penelitian terdiri atas, 2 siswa berkemampuan tinggi yang selanjutnya disebut subjek kelompok tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang yang kemudian disebut subjek kelompok sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah yang kemudian disebut subjek kelompok rendah. Pemilihan subjek juga didasarkan pada kemampuan berkomunikasi. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode Think Out Loud. Metode analisis data yang digunakan adalah metode perbandingan tetap, dimana karakteristik berpikir dua siswa pada setiap kelompok dibandingkan secara tetap untuk menemukan karakteristik berpikir dari setiap kelompok. Karakteristik berpikir dari setiap kelompok dibandingkan secara tetap untuk menemukan karakteristik berpikir siswa dalam melakukan pematematikaan horizontal masalah perbandingan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa, dalam pematematikaan horizontal masalah perbandingan, siswa melakukan aktivitas modeling dan intertwining. Aktivitas modeling dilakukan dengan menggunakan kata-kata yakni, menyederhanakan soal dengan memperhatikan gambar, kemudian mengaitkan gambar dan keterangan gambar pada soal sehingga diperoleh model soal realistik yakni berat 2 buah nanas sama dengan berat 10 buah pisang, berat 1 buah nanas sama dengan berat 2 buah pisang dan 1 buah apel, dan berat semua ayam betina yang akan dinaikkan ke sisi kiri timbangan agar timbangan dalam kondisi seimbang adalah 1600 gram. Aktivitas intertwining dilakukan dengan mengaitkan soal realistik dengan model yang diperoleh dari soal untuk mengetahui strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Selanjutnya, siswa mengaitkan situasi dunia nyata dengan konsep matematika, mengaitkan situasi dunia nyata yang satu dengan situasi dunia nyata yang lain, dan mengaitkan konsep matematika yang satu dengan konsep matematika yang lain dalam menjalankan strategi penyelesaian soal.

Dari temuan hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terutama berkaitan dengan: (1) bagaimana karakteristik berpikir siswa dalam melakukan aktivitas pematematikaan horizontal selain aktivitas modeling dan intertwining, misalnya: pengidentifikasian dan perumusan masalah. (2) bagaimana karakteristik berpikir siswa dalam pematematikaan horizontal pada masalah yang lain selain masalah perbandingan.  Selain itu, disarankan juga untuk pengelompokan siswa dalam memilih subjek penelitian pada penelitian yang sejenis dengan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes standar atau IQ.
Kata kunci: berpikir, pematematikaan horizontal, scaffolding
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Abstract 
One of the basic problems in Indonesia education is there is still lack of student who fully understands the concept of mathematic. One of the promising approaches in dealing with this matter is by realistic mathematics education (RME). Within RME is known two kinds of mathematics, that is horizontal mathematics and vertical mathematics. Both is equally important in constructing mathematical concept, however this study would examine student’s thinking characteristic within horizontal mathematic since it will be done toward junior high students. 

This research has the objective to describe the student’s thinking characteristic in horizontal mathematics. Concept to be constructed is informal comparison concept, since comparison problem usually found in daily matters therefore it is appropriate in conducting horizontal mathematics. 

The research conducted in SMPN 3 Palece, Polman-Sulawesi Barat. Subject of the study consist of 2 high-ability student which is termed high group subject, 2 medium-ability students which is termed as low group subject. Subject choosing is based on their communication skill. Data collection is using Think Out Loud method. Data analysis method used in this study is fixed comparison method, where thinking characteristic of 2 students in each group is regularly compared to found out the characteristic contain in each groups. Thinking characteristic of each group is compare regularly to found out about student’s thinking characteristic in conducting horizontal mathematics of comparison problematic. 

Result of the research has found out that in horizontal mathematics comparison problem, students has performed modeling and intertwining activities. Modeling activity was performed using words, that is simplifying task by paying attention toward the picture, and then relating the picture with picture’s information in the task therefore they could gain realistic task model such as the weight of 2 pineapple is equal with the weight of 10 banana, weight of 1 pineapple is equal with 2 banana and an apple, and total weight of chicken put on the left side of the scale in order to gain balance is 1600 gram. Intertwining activity is done by connecting realistic task with model gained from the task to found out about strategy which will be used in completing the task itself. Next, student would connecting real world situation with mathematical concept, connecting real world situation with other real world situation, and connecting one mathematical concept with the others in order to implement task completion strategy. 

From the result of this research, it is suggested to conduct advance research particularly related with: (1) What is student’s thinking characteristic in conducting horizontal mathematic besides modeling and intertwining activity, such as: identifying and problem formulation. (2) What is student’s thinking characteristic in horizontal mathematic other than comparison problem. Besides, it is also suggested in grouping student as subject of the research should be done using standard test or IQ. 

Keywords: thinking, horizontal mathematics, scaffolding
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Abstrak
Ada sejumlah manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang guru mengembangkan bahan ajar sendiri, yakni antara lain; pertama, diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, kedua, tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh, ketiga, bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi, keempat, menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, kelima, bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan langkah-langkah penyusunan dan penerapan bahan ajar mathematics worksheet dan game puzzle Probability berdasarkan prinsip variabilitas matematis dan prinsip variabilitas persepsi yang dikemukan Dienes. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed research, yaitu campuran dari penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Jenis penelitian adalah action research. Proses penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus yang meliputi komponen perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMAK St. Albertus Malang, beralamat di Jalan Talang 1 Malang, dimana penggunaan bahan ajar dilakukan pada siswa kelas XI IPA-3 sebagai subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan menerapkan bahan ajar bilingual yang menyenangkan dan sesuai dengan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) untuk siswa kelas XI IPA SMAK St. Albertus Malang. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui hasil validasi bahan ajar mathematics worksheet dan game puzzle Probability oleh tenaga ahli, RPP, hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru, hasil tes, hasil penilaian kognitif dan sikap dalam pelaksanaan game puzzle, hasil angket dan hasil wawancara. Setelah dikumpulkan, data kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik análisis kualitatif, yang meliputi kegiatan (1) mereduksi data (proses menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data mentah dan kasar yang diperoleh dengan berbagai tehnik), (2) menyajikan data secara naratif sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan keputusan pengambilan tindakan, dan (3) menarik kesimpulan serta verifikasi terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) dari Siklus I diperoleh langkah-langkah penyusunan bahan ajar mathematics worksheet dan game puzzle Probability sehingga mampu membelajarkan siswa tentang teori Peluang, (2) dari Siklus I dan II juga diperoleh langkah-langkah pembelajaran sehingga guru dan siswa mampu menggunakan bahan ajar mathematics worksheet dan game puzzle Probability untuk pembelajaran bilingual, (3) dari hasil observasi guru terhadap subjek penelitian diperoleh kesimpulan bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar mathematics worksheet dan game puzzle pada materi teori Peluang (Probability) menunjukkan pada kategori sangat baik, (4) berdasarkan hasil angket, respon siswa terhadap pembelajaran sangat positif dan tingkat penguasaan siswa terhadap materi teori Peluang juga baik, (5) berdasarkan hasil wawancara dan angket siswa, respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan bahan ajar mathematics worksheet membutuhkan penyesuaian siswa, sedangkan pada pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar game puzzle sangat positif, (6) bahan ajar mathematics worksheet dan game puzzle Probability layak digunakan untuk pembelajaran bilingual Matematika di kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang bisa diberikan adalah (1) untuk meningkatkan profesionalitas guru, sekolah sebagai lembaga sebaiknya memotivasi guru untuk menyusun bahan ajar sendiri dengan melakukan pendampingan tenaga ahli, (2) suatu bahan ajar yang sudah disusun harus senantiasa dilakukan revisi untuk meningkatkan kualitas, (3) pengembangan bahan ajar terutama permainan yang mampu mengembangkan kognitif siswa sangat memotivasi siswa belajar, sehingga inovasi bahan ajar permainan harus selalu digali, (4) penyusunan bahan ajar sendiri oleh guru memang terasa sulit di awal, namun pada proses berikutnya guru akan merasakan nikmatnya. 

Kata kunci: bahan ajar mathematics worksheet dan game puzzle, bilingual, kriteria kualitas, probability.
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Abstract
There are many advantages acquired when a teacher develops his/her own teaching material. They are; first, instructional material which is appropriate for curriculum requirements and students’ learning, second, independent text book which is sometimes difficult to obtain, third, a better instructional material because it is developed based on many references, fourth, teachers’ better knowledge and experience in writing instructional material, fifth, more effective communication between teachers and students, because students will believe their teachers more. 
The objective of this research is to produce steps on writing and applying mathematics worksheet and game puzzle instructional material on Probability based on mathematics variability principle and perceptual variability principle presented by Dienes. This research is applying mixed research approach, a mix of quantitative and qualitative researches. This is an action research with two cycles consisting of plan, action, observation, and reflection. This research is carried out in SMAK St. Albertus Malang, Jl. Talang 1 Malang. The subject of the research is the students in class XI IPA-3. The result of this research is a bilingual instructional material which is fun and meets the Graduate Competence Standard.

The data of this research are collected through the validation of mathematics worksheet dan game puzle instructional material on Probability. The validation is done by the experts, Action Plan and the instrument of the research, the observation of teacher and students activity, the results of test, the results of cognitive assesment and affective assesment in game puzzle, questionnaire and interview. After that, the data are analyzed by qualitative tehniques. They are (1) to reduce the data (the process of selection, to focus and simplify the all of data), (2) to present the data narratively to make a conclusion and an action, and (3) to draw a conclusion and verification of the result of interpretation and evaluation. 

The results of this research are (1) from the first cycle the process of writing mathematics worksheet and game puzzle on Probability is obtained to enable students learn the topic of Probability, (2) from the first and second cycle the steps on applying mathematics worksheet and game puzzle teaching material on Probability are obtained to enable the teacher and the students use them on bilingual classes, (3) from the results of the teacher observation to the research subjects a conclusion that the application of mathematics worksheet and game puzzle teaching material on Probability very good category is obtained, (4) from the result of questionnaire, students’ response to the teaching is very good and the students’ mastery on Probability is good, (5) from the interview and the questionnaire, the students’ responses show that the students still need adaption studying in using mathematics worksheet, whereas they give very positive appreciation for game puzzle, (6) mathematics worksheet and game puzzle instructional material on Probability is applicable for bilingual mathematics classes. 

Based on to the result of this research, some suggestions arise: (1) to develop teacher professionality, the school as an institution should motivate teachers to write their teaching material with expert guidance, (2) a written teaching material needs a revision for improvement, (3) since the development of teaching material especially for games can improve students’ cognitive and very motivating, the innovation for a game teaching material must always be developed, (4) writing a teaching material is difficult at the beginning, however it is good later on. 

Keywords: 
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Abstrak

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini didasari oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat.

Namun dalam proses belajar mengajar di kelas, pelajaran matematika dianggap sulit, tidak menarik dan membosankan bagi siswa pada umumnya, motivasi belajar siswa menjadi rendah dan hasil belajarnyapun juga rendah, hal ini tercermin dari masih minimnya perolehan nilai matematika dalam ulangan kompetensi dasar baik dalam ulangan per Kompetensi Dasar (KD), ulangan blok maupun Ujian Akhir Nasional (UAN). 

Dari pengamatan penulis selama mengajar dan hasil angket motivasi awal siswa serta data hasil tes skolastik yang dilakukan oleh pihak sekolah setiap penerimaan siswa baru menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa bukan karena kurangnya intelegensi yang dimiliki oleh siswa tetapi karena sangat sedikit siswa yang termotivasi untuk belajar matematika. Data motivasi awal siswa dapat dilihat pada lampiran 1. Hal ini karena adanya persaingan yang dapat merusak dan bahkan dapat mematikan motivasi sebagian besar siswa dalam kelas tersebut. Dalam setiap pembelajaran seorang guru sadar atau tidak telah membangun situasi persaingan diantara siswa. Bagi sebagian besar siswa dengan prestasi rendah persaingan adalah motivator yang buruk, bagi sebagian lainnya ini bahkan bisa menjadi penderitaan psikologi yang menetap yang pada akhirnya mereka beranggapan bahwa matematika hanya mampu dikuasai oleh siswa-siswa tertentu saja dan mereka tidak termasuk didalamnya

Berdasarkan permasalahan di atas melalui penelitian ini diharapkan guru mampu memainkan peran sebagai inovator pembelajaran. Seorang guru harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat memudahkan serta dapat mengubah image siswa yang keliru terhadap matematika, yang pada akhirnya matematika menjadi pelajaran yang mudah, menarik serta menyenangkan bagi semua peserta didik.

Untuk mengetahui metode yang tepat maka dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) Apa rancangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk Transformasi Geometri pada siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Bontang? (2) Bagaimana pelaksanaan dan hasil dari rancangan pembelajaran model kooperatif tipe STAD? (3) Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa setelah pelaksanaan rancangan pembelajaran tersebut?. Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitian ini dirancang dengan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) serta dilaksanakan di kelas XII IPA SMA Negeri 1 Bontang, Kalimantan Timur.

Setelah rancangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas motivasi siswa meningkat dari rata-rata kategori cukup menjadi kategori baik. Demikian pula dengan hasil belajar siswa dimana dari dua siklus dalam penelitian ini memperlihatkan hasil yang meningkat. Pada siklus I diperoleh skor rata-rata siswa 86,3 menjadi rata-rata 91,0 pada siklus II.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebagaimana diuraikan dalam bab terdahulu, dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan media pembelajaran mandiri (MPM) dapat memusatkan perhatian siswa pada materi pelajaran yang sedang dibahas, namun tidak diikuti oleh peningkatan aktifitas diskusi kelompok siswa. Sehingga hasil belajar yang dicapai masih bersifat individual, hal ini masih menimbulkan persaiangan antar individu yang dapat mematikan motivasi sebagian besar siswa yang berkemampuan kurang. (2) Rancangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimana pada tahap pembahasan materi, guru tidak menjelaskan secara klasikal maupun menyajikan dalam bentuk presentasi pembelajaran tetapi dibahas dengan menggunakan media pembelajaran mandiri sangat cocok diterapkan pada pembelajaran transformasi geometri. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya aktifitas dan hasil belajar siswa dari tindakan 1 siklus I sampai pada tindakan 2 siklus II. (3) Rancangan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dirancang dan dipadukan dengan penggunaan media pembelajaran mandiri dalam pembahasan materi dapat meningkatkan rata-rata motivasi belajar siswa dari kategori cuku menjadi kategori baik. (4) Pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dipadukan dengan penggunaan media pembelajaran mandiri sangat efektif diterapkan dalam upaya meningkatkan keterlibatan dan aktifitas siswa dalam belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang maksimal. 

Bertitik tolak dari penemuan di atas maka dimana rancangan media pembelajaran mandiri yang terintegrasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa maka disarankan: (1) Agar para guru dapat menggunakan model ini dalam pembelajaran matematika di SMA. (2) Bagi para guru yang ingin melaksanakan penelitian yang sejenis disarankan agar melengkapi media pembelajaran dengan simulasi yang diberikan pada setiap akhir materi. 

Kata kunci: upaya, motivasi, media pembelajaran mandiri, STAD.
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Abstract

Mathematics is a universal science which underlay the development of modern technology has an important role in every discipline of science and improves the human’s way of thinking. This rapid development of information and communication technology recently is underlied by the development of Mathematics in the Number Theory, Algebra Probability Theory, and Mathematics discrete. To master and create technology in the future, Mathematics mastery is much needed. 

Although in the teaching and learning process in class, Mathematics lesson was considered difficult, uninteresting. and boring for the students generally the students' motivation was low and their achievement was also low, this can be seen from the students' scores in the test of basic competence either in each basic competence, test block, or the final examination. 

The result of the writer's observation during teaching and the result of the observation sheets in the very beginning, and the result of the scholastic test done by the school in every new academic year showed that the students' achievement were considered low. It was not caused by the less intelligence of the students but it was because of the less motivation owned by the students in learning Mathematics. The data about the students' motivation can be seen in appendix 14. This was caused by the competence' that can destroy and switch off the students' motivation mostly in that class. In every learning activity, the teachers are aware or not built the competition among students. For the lower achievers, competition is a bad motivation. For some others, this can even be a psychology infliction so that they think that Mathematics only for the higher achievers and they do not include within. 

Based on the problem above, through this study the teacher is supposed to be able to play a role as a learning innovator. A teacher must be able to use learning method in an exact way so that she can facilitates and changes the students' wrong images towards Mathematics so that eventually Mathematics can be an easy, an interesting, and an enjoyable lesson for all students. 

To know the method in an exact way so that in this study the problem were stated as follows: (1) What kind of cooperative learning model type STAD for Geometric Transformation for the students of class XII-science SMAN 1 Bontang? (2) How the implementation and the result of the cooperative lesson plans type STAD? (3) How the improvements of the students' motivation after the implementation of that lesson plan? To answer those questions, this study was designed as the Classroom Action Research (CAR) which was implemented in class XII ​science SMAN 1 Bontang East Kalimantan. 

After the cooperative learning model type STAD was implemented in the class, the student’s motivation improves from the category enough to the good one. This also happened with the student’s achievement where from the two cycles show that the result improves. In cycle I the average scores was 86,3 become 91.0 in cycle II. 

Based on the result of the data analysis and the investigation as revealed in the previous part, the researcher can conclude as follows: (l) The use of independent learning media can focus the student’s interest to the lesson that was learned, but it was not followed by the improvement of the group discussion. The result was an individual result so that this still causes the competition among individual which can switch off most of the low achievers. (2) The cooperative learning model type STAD where in the investigation of the material stage, the teacher do not explain the material classically or in the form of presentation but it was investigated by using independent media learning that is suitable to be implemented in the geometric transformation learning. This can be seen from the improvement of the activities and the student's achievement from the cycle I to the cycle II. (3) Cooperative learning type STAD was planned and combined by the use of the independent learning in investigating the materials can improve the average of the students' motivation from the category enough to the good one. (4) The cooperative learning type STAD which is combined by the use of independent learning media is much effective to be implemented in the effort of improving the students' participation and activities in learning and also can improve the students' achievement totally. 

From the findings above where the independent media learning which was combined by the cooperative learning type STAD can improve ,the students' motivation and achievement so that the researcher suggests: (1) The teachers can use this model in the process of teaching Mathematics. (2) The future researcher was supposed to complete the learning media by the simulation given in the end of every meeting. 
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